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ABSTRAK 

 
Muhammad Suras, Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah 

(UMKM) Pada Bumbung Indah Kota Parepare (Analisis Manajemen Keuangan 
Syariah) (dibimbing oleh Syahriyah Semaun dan Darwis) 
 

Pengelolaan keuangan sangat penting untuk diterapkan secara transparan dan 
akurat sehingga memberikan dampak positif terhadap bisnis UMKM itu sendiri. 

Pengelolaan keuangan UMKM menjadi ujian, karena UMKM lebih memahami 
pentingnya pengelolaan keuangan, sehingga UMKM juga menghadapi masalah dengan 
keterampilan aset manusia dan organisasi keuangannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh usaha Bumbung Indah di Kota 
Parepare serta faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan keuangan 

keuangannya yang kemudian dianalisis dengan manajemen keuangan syariah. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 

denganipendekatanipenelitian studiikasus (case study) yaitu mengumpulkanidata 

dariiobservasi, wawancara, dan dokumentasiiyang berhubunganidengan 
fokusipenelitian. Dataidianalisis denganicara memeriksa ikeabsahan data, 

imengklasifikasi, imemverifikasi, dan penarikan kesimpulan. Ujiikeabsahan dataiyang 
digunakan dalamipenelitian ini yaituiteknik triangulasiidan teknikitriangulasiimetode.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pengelolaan keuangan usaha 

Bumbung Indah belum sepenuhnya lengkap karena pada perencanaan, pencatatan dan 
pengendalian keuangan telah dibuat dengan baik namun pada saat pelaporan keuangan 

tidak dilaporkan secara lengkap setiap bulannya pada periode tahun 2020-2022. (2) 
Faktor pendukung pengelolaan keuangan usaha Bumbung Indah yaitu adanya 
kesadaran pelaku UMKM dan adanya aplikasi Program Toko. Faktor penghambat 

pengelolaan keuangannya yaitu kurangnya pengetahuan, memisahkan uang milik 
pribadi dan uang usaha, dan disiplin pencatatan keuangan. (3) Analisis manajemen 

keuangan syariah terhadap pengelolaan keuangan usaha Bumbung Indah telah sesuai 
dengan prinsip syariah. 

 

Kata Kunci : Pengelolaan Keuangan, Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM), 
Manajemen Keuangan Syariah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ
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 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika 

terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟). 

1. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U ا  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ىيَْ 
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Contoh : 

 Kaifa : كَي فَْ

لَْ  Haula : حَو 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ىيَ

 ىاَ /

Fathah dan Alif atau 

ya 
A a dan garis di atas 

 Kasrah dan Ya I i dan garis di atas ىيِْ 

 Kasrah dan Wau U u dan garis di atas ىوُ

Contoh : 

 māta:  مات

 ramā :  رمى

 qīla :  قيل

 yamūtu :  يموت
 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

 Fathah dan Wau Au a dan u ىوَْ 
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b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضَةُْالجَنَّةِْ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَو 

ال فَاضِلَةِْ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : الَ مَدِي نَةُْ

مَةُْ  al-hikmah :   الَ حِك 
 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّنَا 

ي نَا   Najjainā : نجََّ

  al-haqq : الَ حَق ْ 

 al-hajj : اَل حَج ْ 

 nuʻʻima : نُع مَْ 

 ʻaduwwun : عدَوُ ْ 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىيِْ 

Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عرََبيِْ 
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 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : علَيِْ 
 

f. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 

سُْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  الَ شمَ 

ل زَلَةُْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الفلَ سَفَةُْ

 al-bilādu :  الَ بِلََدُ
 

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَْ  ta’murūna : تَأ مُرُو 

 ’al-nau :  النَّوعُ

ء ْ  syai’un :  شيَ 

تُْ  Umirtu :  أمُِر 
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h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 
 

i. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah.  

Contoh: 

اللهباْْ    Dīnullah  دِي نُْاللهِْ  billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

مَةِْاللهِْ ْرَح   Hum fī rahmatillāh  همُ ْفيِ 
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j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) Naṣr Ḥamīd 

Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd 

Abū) 
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2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt.  =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 
 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون = دم

 صلىْاللهْعليهْوسلم = صلعم

 طبعة = ط

 بدونْناشر = ىن

/ْإلىْآخره = الخ  إلىْآخرهاْ

 جزء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.    :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 
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Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al.    :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf  biasa/tegak. 

Cet.    :   Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj.    :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol.    : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. :   Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Untuk bertahan hidup, manusia perlu melakukan berbagai aktivitas penunjang 

kehidupan salah satu yang dapat dilakukan adalah kegiatan ekonomi, yaitu kegiatan 

manusia yang berkaitan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa. Di 

masyarakat pada umumnya terdapat banyak usaha mikro, kecil dan menengah yang 

saat ini menjadi agenda utama pembangunan ekonomi Indonesia. Peningkatan dramatis 

dalam jumlah bisnis ini yang dimulai pada tahun 2000-an adalah bukti bahwa banyak 

investor memandang bisnis seperti itu sebagai "ladang" untuk mendapatkan 

keuntungan. Banyak pengusaha mikro, kecil, dan menengah yang menyaksikan bahwa 

menjalankan bisnis ini tidak semudah yang dibayangkan. Munculnya beberapa risiko 

yang tidak dapat diprediksi sebelumnya, masuknya pemain baru dalam industri 

membuat lanskap persaingan semakin kompleks, jumlah pasar yang terkadang sulit  

dikembangkan, dampak kemajuan teknologi tidak dapat terakomodasi dengan baik, 

faktor modal seringkali membuat para wirausahawan pada kerugian, dan kurangnya 

pemahaman manajemen keuangan perusahaan 

Berdasarkan data yang di rilis oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah (Kemenkop UMKM) sepanjang 2022 UMKM di Tanah Air tercatat tumbuh 

begitu baik, angkanya sudah mencapai 8,71 juta unit. Jika berdasarkan Provinsi, Jawa 

Barat masih menempati urutan pertama UMKM terbanyak dengan jumlah mencapai 
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1,49 juta unit usaha. Sementara daerah paling sedikit diduduki oleh Papua dengan 

jumlah 3,9 ribu unit.1 

Pada tahun 2022, Kementerian Koperasi dan UKM mencatat, jumlah UMKM 

yang telah memasuki ekosistem digital mencapai 20,76 juta unit. Jumlah itu sudah 

meningkat 26,6% dibandingkan pada tahun lalu yang sebanyak 16,4 juta UMKM. Ini 

berarti sudah ada 32,44% dari 64 juta unit UMKM yang telah memasuki ekosistem 

digital. Kementerian Koperasi dan UKM pun menargetkan UMKM yang bisa 

memasuki pasar digital bakal naik menjadi 24 juta unit pada tahun depan. Jumlahnya 

pun akan kembali meningkat hingga 30 juta unit pada 2024.2  

Dalam upaya membangun ekonomi kerakyatan, Presiden RI mengeluarkan 

pedoman pengembangan UMKM kelas atas dan modernisasi koperasi. Peran UMKM 

dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia sangat besar, jumlahnya mencapai 99% dari 

seluruh unit usaha. Kontribusi UMKM terhadap PDB juga sebesar 60,5%, dan terhadap 

penyerapan tenaga kerja 96,9% dari total penyerapan tenaga kerja nasional.3 Dari krisis 

ekonomi pada masa pandemi banyak UMKM yang terpuruk, tapi begitu kita lihat saat 

ini sebanyak 84,8% UMKM yang tadinya terpuruk sudah kembali beroperasi normal.  

Usaha kecil merupakan peluang usaha manufaktur yang berdiri sendiri yang 

dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang tidak dimiliki oleh suatu cabang 

perusahaan, sektor UMKM telah menunjukkan percepatan pembangunan bahkan dapat 

menjadi penopang pertumbuhan perekonomian. Ketangguhan dalam menghadapi 

 
1 Aulia Mutiara Hatia Putri, “Jumlah UMKM Capai 8,71 Juta, Bisa Jadi’Tameng’ Resesi?,”  

CNBC Indonesia, 2023, (diakses pada 7 Maret 2023). 
2 Monavia Ayu Rizaty, “20,76 Juta UMKM di Indonesia Masuk Ekosistem Digital pada 2022,” 

DataIndonesia.id, 2022, (diakses pada 7 Maret 2023). 
3 Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, "Perkembangan UMKM Sebagai Critical 

Engine Perekonomian Nasional Terus Mendapatkan Dukungan Pemerintah," Ekon.Go.Id, 2022, (diakses 

pada 7 Maret 2023).  
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berbagai kejutan ekonomi buhan hanya peran dan pertumbuhan UMKM tetapi juga 

kemampuannya dalam mengatasi kemiskinan, dan menyediakan lapangan kerja. 

Dengan semakin kuatnya komitmen pemerintah saat ini, maka iklim investasi dan 

kegairahan usaha dalam perekonomian nasional termasuk UMKM akan jauh lebih 

baik.  

Peran strategis usaha mikro, kecil, dan menengah serta kemampuan 

pengembangannya yang terbatas, pengembangan usaha mikro dan kecil saat ini 

menjadi salah satu strategi yang ditempuh pemerintah dalam kerangka pertumbuhan 

ekonomi. Perkembangan usaha kecil membutuhkan informasi yang lengkap, mudah 

dan cepat, terutama informasi potensial di bidang usaha ekonomi atau komoditas untuk 

dikembangkan pada suatu wilayah tertentu.  

Pengelolaan keuangan UMKM menjadi ujian, karena UMKM lebih memahami 

pentingnya pengelolaan keuangan, sehingga UMKM juga menghadapi masalah dengan 

keterampilan aset manusia dan organisasi keuangannya. Dampak menguntungkan dari 

manajemen keuangan sangat penting untuk hasil UMKM dan dapat digunakan untuk 

membantu ketahanan organisasi.4 

Pengelolaan keuangan sangat penting untuk diterapkan pada UMKM yang 

keuangannya dikelola dan diinformasikan secara transparan dan akurat sehingga 

memberikan dampak positif terhadap bisnis UMKM itu sendiri. Dampak positif 

pengelolaan keuangan menjadi faktor kunci keberhasilan bagi UMKM dan dapat 

digunakan untuk menjaga keberlangsungan usahanya. Informasi tersebut menunjukkan 

bahwa di Indonesia jumlah UMKM lebih banyak dibandingkan dengan jumlah 

 
4 Dominika Devita Rata Doni, “Analisis Pengelolaan Keuangan Pada UMKM Frozen Kids 

Cimul Di Kota Batu Malang,” Skripsi Sarjana; Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang , 2022. h. 

6. 
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organisasi besar.5 Informasi ini menunjukkan bahwa UMKM adalah sekutu ekonomi 

Indonesia. Pengertian manajemen keuangan tidak terbatas pada manajemen kas, tetapi 

juga melibatkan manajemen keuangan untuk keuntungan. Ada beberapa masalah 

pengelolaan keuangan yang umum terjadi pada usaha kecil dan mikro, yaitu tidak 

adanya rencana anggaran yang matang, sehingga tidak ada pengelolaan laba usaha yang 

terstruktur. Salah satu masalah keuangan kecil dan mikro adalah penggunaan anggaran, 

jadi Anda harus tahu bahwa usaha kecil pun membutuhkan rencana anggaran yang 

baik. Tanpa adanya suatu rencana anggaran yang jelas, maka kita akan kesulitan dalam 

mengelola bisnis UMKM.  

Penganggaran adalah proses dimana bisnis memperkirakan situasi 

keuangannya untuk periode berikutnya dan merencanakan operasinya.6 Tidak hanya 

masalah perencanaan anggaran yang membingungkan masalah keuangan perusahaan, 

tetapi juga pengaturan anggaran tidak jelas, laporan keuangan tidak konsisten, bahkan 

ada yang mengabaikan atau tidak memiliki laporan keuangan sama sekali. Kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman dalam menyusun laporan keuangan sering disebut oleh 

para pelaku bisnis sebagai hal yang kompleks. UMKM adalah bisnis atau bisnis dan 

harus diperlakukan, dipelihara dan dikelola seperti sebuah perusahaan. Setidaknya 

sebuah usaha mikro harus memiliki pengelolaan keuangan, pencatatan keuangan yang 

sederhana sekalipun menjadikan hal ini sebagai bagian penting dari profesionalisme. 

UMKM umumnya tidak membedakan pengelolaan keuangan usaha dengan 

pengelolaan keuangan rumah tangga atau pribadi. Dari hasil observasi yang telah 

 
5 Dominika Devita Rata Doni, “Analisis Pengelolaan Keuangan Pada UMKM Frozen Kids 

Cimul Di Kota Batu Malang,” Skripsi Sarjana; Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang , 2022. h 

7. 
6 Nur Fahrun Annisa, “Analisis Anggara n dan Realisasi Sebagai Alat Bantu Pengendalian 

Manajemen Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa,” Skripsi 

Sarjana; Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019. h. 8. 
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dilakukan dengan pemilik usaha Bumbung Indah, pemilik usaha hanya beranggapan 

bahwa menjalankan usaha kecil-kecilan tidak perlu repot mengatur keuangan, karena 

semuanya bisa dikendalikan. Meskipun dalam transaksi jual belinya telah 

menggunakan alat canggih namun dalam mengatur kas keluar dan masuknya belum 

begitu baik dimana pemilik usaha Bumbung Indah tersebut sering menggabungkan 

uang pribadi dengan uang usaha yang menyebabkan kesalahan dalam melakukan 

pelaporan sehingga mekanisme keluar masuknya keuangan menjadi tidak jelas.  

Padahal, meski skala bisnisnya masih kecil, pengelolaan keuangan menjadi hal yang 

penting untuk tetap diperhatikan. Kondisi ini menyulitkan pemilik usaha tersebut 

dalam penghitungan hasil usaha secara akurat, sehingga menghambat proses 

penciptaan modal usaha untuk mendukung pengembangan usaha. Seringkali seorang 

pelaku usaha mengambil uang dari perusahaannya untuk digunakan sendiri. 

Sebenarnya diperbolehkan karena dia juga menjalankan bisnis untuk menghidupi 

dirinya dan keluarganya. Namun yang perlu diingat pelaku usaha harus punya 

perjanjian dengan usaha yang dimilikinya, artinya berapapun hasil penjualan yang 

diperoleh dalam perhari maksimum diambil untuk keperluan pribadi dan dalam 

akuntansi dicatat sebagai prive sehingga itulah kegunaan dari pencatatan dalam 

pengelolaan keuangan suatu usaha. 

Pengelolaan keuangan dapat dimulai dengan melakukan pembukuan yang 

berkaitan dengan transaksi keuangan, baik itu usaha menengah besar maupun usaha 

mikro. Walaupun pembukuan masih sangat sederhana, nyatanya dengan data 

pembukuan, perusahaan dapat menghitung omzet, laba kotor hingga laba bersih. Jika 

seorang pelaku usaha sudah memulai pembukuan sederhana, maka mulai saat ini ia 
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akan terbiasa mencatat segala aktivitas transaksi keuangan sehari-hari. Dengan cara ini, 

bisnis dapat mengukur kesuksesan dan merencanakan strategi bisnis masa depan.  

Rendahnya perhatian para pelaku UMKM terhadap pentingnya pengelolaan 

keuangan dapat menyebabkan hal tersebut menjadi permasalahan bagi pembangunan 

berkelanjutan UMKM itu sendiri. Pentingnya menerapkan manajemen keuangan 

UMKM seperti yang yang dikutip dari salah satu jurnal manajemen dan bisnis, bahwa 

UMKM yang keuangannya dikelola dan diinformasikan secara transparan dan akurat 

akan memberikan dampak positif bagi UMKM.7 Oleh karena itu, berdasarkan 

informasi tersebut dapat dilihat bahwa dampak positif dari perbaikan pengelolaan 

keuangan yang tidak efisien menjadi kunci keberhasilan usaha UMKM yang 

berkelanjutan.  

Kota Parepare merupakan salah satu kota yang menghubungkan Kota Makassar 

dengan Kabupaten Pinrang, Makassar dengan Kabupaten Sidrap dan kabupaten 

lainnya, sehingga dapat dikatakan Kota Parepare sangat strategis menurut alur 

prosedural. Pemerintah Kota Parepare melakukan pemberdayaan di berbagai bidang 

karena kota Parepare memiliki potensi yang cukup besar. Salah satu pemberdayaan 

yang dilakukan oleh pemerintah setempat adalah pemberdayaan masyarakat dimana 

pemerintah Kota Parepare melakukan pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) yang merupakan pergerakan perekonomian daerah. Melihat kemampuan 

daerah tersebut, maka pemerintah daerah setempat mendorong potensi yang ada saat 

ini menjadi sebuah open enterprise yang luar biasa. Salah satu bentuk komitmennya 

adalah fokus dan mengembangkan UMKM sesuai dengan potensi yang ada di 

sekitarnya.  

 
7 Wahyu Rumbianingrum dan Candra Wijayangka, "Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Pengelolaan Keuangan Umkm," Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 2.3 (2018), h. 41–50. 
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Dapat kita lihat dari visi dan misi yang dibuat oleh Dinas Perdagangan Kota 

Parepare dimana visinya yaitu terwujudnya usaha koperasi, industri, perdagangan dan 

usaha mikro kecil menengah yang peduli sebagai lokomotif perekonomian kedua se-

sulawesi selatan dan sebagai pusat studi banding.8 Dari visi tersebut, berarti UMKM 

dapat maju bersama, berkembang bersama, saling peduli, dan benar-benar 

mewujudkan pembangunan dan pemerataan kersejahteraan secara nyata. Untuk 

mencapai visi tersebut maka Dinas Perdagangan Kota Parepare menetapkan misi salah 

satunya yaitu meningkatkan keunggulan kompetitif UMKM.9 Keunggulan kompetitif 

UMKM merupakan keunggulan bersaing yang tidak sama dengan kinerja unggul.10 

Proses kreatif yang menjadikan suatu produk lebih berharga dari pesaingnya, sehingga 

memungkinkan bisnis yang beroperasi memberikan nilai tambah yang diminta oleh 

konsumen dan pada akhirnya memungkinkan bisnis untuk berkembang dan bertahan 

dalam menghadapi persaingan yang ketat. Usaha mikro, kecil, dan menengah yang 

selalu memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif terus melakukan berbagai upaya 

kreatif dan inovatif untuk menghadapi berbagai tantangan dan hambatan, serta 

memiliki kemampuan pangsa pasar yang besar, yang dapat menjadi motor penggerak 

utama pertumbuhan perekonomian dan mendukung pengentasan kemiskinan, dan 

meningkatkan kesempatan kerja.  

Melihat letak Kota Parepare yang strategis, salah satunya di Kecamatan 

Soreang, membuat masyarakat di kawasan ini lebih berani untuk membuka usaha. 

 
8Dinas Perdagangan Kota Parepare, "Visi Misi," EgovTeam 

<https://dinasperdagangan.pareparekota.go.id/visi-misi/> (diakses pada 7 Maret 2023). 
9Dinas Perdagangan Kota Parepare, "Visi Misi," EgovTeam 

<https://dinasperdagangan.pareparekota.go.id/visi-misi/> (diakses pada 7 Maret 2023). 
10 Jaluanto Sunu Punjul Tyoso and Caecilia Sri Haryanti, "Perlukah Mempertahankan 

Keunggulan Kompetitif Oleh UMKM? (Studi Kasus UMKM Semarang)," Jurnal Maksipreneur: 

Manajemen, Koperasi, Dan Entrepreneurship , 9.2 (2020). h. 124. 
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Dalam hal ini, para pengusaha UMKM mengembangkan strategi untuk 

mengembangkan dan meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan Soreang  

dengan melakukan berbagai sistem penjualan melalui media sosial dan penjualan 

konvensional. 

Berbagai macam jenis usaha yang didirikan oleh masyarakat mulai dari usaha 

warung kopi, cafe, warung makan, butik, dan usaha eceran atau grosir. Salah satu 

UMKM yang akan saya ambil adalah usaha eceran atau grosir yang bernama Bumbung 

Indah yang terletak di Jalan Takkalao Kecamatan Soreang Kota parepare. Di samping 

usaha eceran/grosir yang dijalankan juga terdapat usaha agen BRI Link. Dari usaha 

tersebut banyak diminati oleh masyarakat karena di dalamnya menyediakan berbagai 

kebutuhan pokok dan juga menyediakan transaksi BRI Link sehingga memudahkan 

masyarakat di sekitarnya tanpa harus ke pasar, supermarket, dan toko-toko lainnya. 

Selain memudahkan masyarakat dalam membeli bahan pokok, masyarakat juga dapat 

sekaligus melakukan transaksi di BRI Link yang disediakan oleh pemilik usaha 

Bumbung Indah. Dalam menjalankan usahanya, proses transaksi jual beli telah 

menggunakan alat canggih sehingga dapat mengurangi resiko kesalahan penetapan 

harga. Namun dari hasil observasi awal yang dilakukan kepada pemilik usaha 

didapatkan suatu permasalahan dalam pengelolaan keuangannya yaitu tidak 

membedakan pengelolaan keuangan usaha dengan pengelolaan keuangan rumah 

tangga atau pribadi dan kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan keuangan. Di 

dalam menjalankan UMKM sangat bergantung pada pengelolaan keuangan karena 

usaha tersebut bisa saja akan kehilangan uang jika tidak adanya penanganan tentang 

keuangan. Dana yang tidak mencukupi akan mengganggu semua aktivitas usaha 
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sehingga manajemen keuangan mempengaruhi penggunaan, pencatatan, pelaporan, 

dan administrasi anggaran usaha yang dijalankan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan uraian latar belakang di atas maka penulis 

mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh UMKM pada Bumbung 

Indah di Kota Parepare? 

2. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan 

keuangan pada Bumbung Indah di Kota Parepare? 

3. Bagaimana analisis manajemen keuangan syariah pengelolaan keuangan UMKM 

pada Bumbung Indah di Kota Parepare? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengelolaan keuangan  yang diterapkan oleh UMKM pada 

Bumbung Indah di Kota Parepare. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan 

keuangan pada Bumbung Indah di Kota Parepare. 

3. Untuk menganalisis manajemen keuangan syariah pengelolaan keuangan UMKM 

pada Bumbung Indah di Kota Parepare. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti sebagai 

ajang latihan menulis karya tulis ilmiah dan untuk menambah wawasan 

pengetahuan tentang pengelolaan keuangan pada UMKM. 

2. Secara Praktis 

Ada beberapa manfaat penelitian yang dapat diambil dari pelaksanaan 

penelitian ini sebagai beriku : 

a. Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat berguna sebagai evaluasi dalam 

pengembangan UMKM di Kota Parepare.  

b. Bagi pelaku UMKM, diharapkan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan dalam pengelolaan keuangan pada usahanya. 

c. Bagi akademis, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan referensi bacaan dari suatu karya ilmiah.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan 

penelitian yang ada serta kajian yang dapat mengembangkan penelitian yang akan 

dilakukan.  

Pipit Rosita Andarsari dalam penelitiannya “Implementasi Pencatatan 

Keuangan Pada Usaha Kecil Dan Menengah (Studi Pada Sentra Industri Kripik Tempe 

Sanan Di Kota Malang)” dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan paradigma intepretif untuk melihat implementasi pencatatan keuangan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana implementasi 

pencatatan keuangan yang dilakukan oleh UMKM sentra industri kripik tempe Sanan 

di Kota Malang.  Dari tujuan penelitian ini menghasilkan sebuah penelitian yang 

menjelaskan bahwa penerapan manajemen keuangan telah dilakukan secara optimal 

meskipun bentuk praktik akuntansi sangat sederhana dan masih belum memiliki 

kemampuan untuk menyajikan informasi keuangan secara lengkap dan tepat.11 

Adapun persamaan penelitian Pipit Rosita Andasari dan penelitian yang akan 

dilakukan adalah persamaan metode mengalisis data, ruang lingkup pembahasan dalam 

indikator pelaporan keuangan dan pencatatan dalam UMKM. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat dari fokus penelitian, penelitian 

 
11 Pipit Rosita Andasari, "Implementasi Pencatatan Keuangan Pada Usaha Kecil Dan Menengah 

(Studi Pada Sentra Industri Kripik Tempe Sanan Di Kota Malang)," Jurnal JIBEKA, 12.1 (2018), h. 59-

65. 
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terdahulu meneliti tentang implementasi pencatatan keuangan UMKM sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan meneliti tentang analisis pengelolaan keuangan. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Endang Purwanti dengan judul “Analisis 

Pengetahuan Laporan Keuangan Pada UMKM Industri Konveksi Di Salatiga” dengan 

menggunakan metode kualitatif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

pengetahuan laporan keuangan pada UMKM Industri Konveksi di Salatiga. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini adalah responden masih sebatas mengenali laporan 

keuangan secara mendasar dan mereka yakin dengan pengetahuan yang mereka miliki 

sudah cukup memadai sehingga tidak perlu untuk meningkatkan kemampuan akan 

pengetahuan laporan keuangan. Salah satu penyebab dari keterbatasan pengetahuan 

laporan keuangan karena sebagian besar tidak mendapatkan pendidikan tentang 

laporan keuangan dan mereka menilai bahwa laporan keuangan tersebut tidak 

berpengaruh terhadap usahanya, bagi mereka dengan membuat dan terjual sudah bisa 

memenuhi kebutuhan kehidupan.12 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Endang Pirwanti dan penelitian yang 

akan dilakukan adalah persamaan dalam metode analisis data dan ruang lingkup 

pembahasan. Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan dapat dilihat dari fokus pembahasan yang diteliti yaitu penelitian terdahulu 

meneliti tentang sejauh mana pengetahuan laporan keuangan pada UMKM sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan meneliti tentang pengelolaan keuangan pada UMKM 

dengan menggunakan analisis manajemen keuangan syariah. 

Nailariza Umami dengan judul “Peran Manajemen Keuangan Pada Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Batik Dalam Memajukan Sektor 

 
12 Endang Purwanti, Pengetahuan Laporan Keuangan Pada UMKM Industri Konveksi Di 

Salatiga, 10.20 (2017), h. 1–72. 
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Kewirausahaan” dengan menggunakan metode kuantitatif. Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran daripada manajemen keuangan pada Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Batik dalam memajukan sektor kewirausahaan. 

Hasil pembahasan penelitian ini adalah pengelolaan manajemen keuangan berpengaruh 

terhadap usaha mikro kecil dan menengah. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis 

pengujian hipotensis yang disebutakan di atas. Manajemen keuangan terhadap usaha 

mikro kecil dan menengah memiliki pengaruh yang besar. Hal ini dapat dilihatkan dari 

hasil analisis regresi linier sederhana menghasilkan persamaan Y=6,242+0,903X, yang 

berarti bahwa setiap kenaikan pengelolaan manajemen keuangan sebesar 1, maka usaha 

mikro kecildan menengah juga meningkat sebesar 0,903.13 

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nailariza Umami dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah dapat dilihat dari rumusan masalahnya dimana 

penelitian terdahulu merumuskan sejauh mana manajemen keuangan UMKM batik 

dalam memajukan wirausaha sedangkan penelitian yang akan dilakukan merumuskan 

tentang pengelolaan keuangan UMKM. Perbedaan selanjutnya yaitu penelitian 

terdahulu menggunakan metode kuantitatif sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan metode kualitatif. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ita Yustian Free Diyana dengan 

judul “Analisis Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi kasus 

pada Asosiasi batik mukti manunggal kabupaten sleman) yang menggunakan metode 

kualitatif dengan tujuan penelitian untuk mengetahui pengelolaan keuangan yang 

diterapkan oleh UMKM yang dilakukan di Asosiasi Batik Mukti Manunggal 

 
13 Nailariza Umami, "Peran Manajemen Keuangan Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) Batik Dalam Memajukan Sektor Kewirausahaana," JPEK (Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan 

Kewirausahaan), 3.1 (2019). 
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Kabupaten Sleman. Adapun hasil pembahasannya dapat disimpulkan bahwa Asosiasi 

Batik Mukti Manunggal sudah menerapkan pengelolaan keuangan. Pengelolaan 

keuangan yang sering diterapkan oleh UMKM adalah pencatatan, dan penggunaan 

anggaran.14 

Persamaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ita Yustian Free Diyana 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti mengenai 

pengelolaan keuangan. Yang menjadi perbedaannya adalah penelitian terdahulu hanya 

fokus terhadap penganalisaan pengelolaan keuangan UMKM sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan berfokus pada pengelolaan keuangan UMKM dengan 

menggunakan analisis manajemen keuangan syariah. 

Penelitian yang dilakukan Zarah Puspitaningtyas dengan judul “Pembudayaan 

Pengelolaan Keuangan Berbasis Akuntasi Bagi Pelaku Usaha Kecil Menengah” 

dengan menggunakan metode kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pembudayaan pengelolaan keuangan berbasis akuntansi bagi  pelaku UKM 

sektor batik di Banyuwangi. Hasil pembahasannya adalah pengelolaan keuangan 

berbasis akuntansi dapat memberikan manfaat bagi pelaku UKM untuk mengetahui 

kondisi keuangan usaha, mengatur dan mengontrol seluruh transaksi keuangan yang 

terjadi. Setidaknya melakukan pencatatan akuntansi yang paling sederhana. 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zarah 

Puspitangtyas dengan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat dari sudut pandang 

yang dipakai pada penelitian terdahulu membahas hanya pengelolaan keuangan UKM 

 
14 Ita  Yustian Free Diyana, "Analisis Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah, (Studi Kasus Pada Asosiasi Batik Mukti Manunggal Kabupaten Sleman)," Skripsi Sarjana; 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta . 2017. 
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sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas tentang pengelolaan keuangan 

UMKM dengan analisis manajemen keuangan syariah. 

Penelitian yang dilakukan Indah Pratiwi Putri dengan judul “Implementasi 

Manajemen Keuangan Syariah Pada UMKM Udang Ketak Di Kecamatan Nipah 

Panjang” dengan menggunakan metode kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengimplementasian manajemen keuangan syariah dan 

hambatan atau kendala yang dihadapi UMKM Udang Ketak dalam implementasi 

manajemen keuangan syariah. Hasil pembahasannya adalah faktanya UMKM masih 

banyak memiliki masalah dalam pengoperasiannya khususnya pada manajemen 

keuangan syariah. Proses mendapatkan modal yang tidak menyusahkan pemilik usaha. 

Proses menggunakan dana yang harusnya terencana agar dapat bermanfaat untuk masa 

mendatang dan juga proses mengelola aset yang harusnya memiliki dana khusus untuk 

pengoperasianya agar tetap terjaga dan bisa tahan lama untuk masa mendatang. Namun 

disini pemilik usaha Udang Ketak tidak melakukan hal itu dan mengabaikan juga 

penerapan pencatatan laporan keuangan sesuai dengan standar manajemen keuangan 

syariah.15 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indah Pratiwi Putri 

dengan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat dari sudut pandang yang dipakai 

pada penelitian terdahulu membahas tentang implementasi manajemen keuangan pada 

UMKM sedangkan penelitian yang akan dilakukan meneliti tentang pengelolaan 

keuangan pada UMKM.. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang manajemen keuangan syariah pada 

UMKM. 

 
15 Indah Pratiwi Putri, " Implementasi Manajemen Keuangan Syariah Pada UMKM Udang 

Ketak Di Kecamatan Nipah Panjang," Jurnal Makesya, 3.1 (2023). 
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Berikut ini tabel penelitian terdahulu:  

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
 

N

o 

Nama dan 

Tahun 
Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

1 Pipit Rosita 

Andarsari  

Implementasi 

Pencatatan 

Keuangan Pada 

Usaha Kecil Dan 

Menengah (Studi 

Pada Sentra Industri 

Kripik Tempe 

Sanan Di Kota 

Malang) 

Metode 

Kualitatif 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

pencatatat keuangan 

UMKM pada Sentra 

Industri Keripik Tempe 

Sanan di Kota Malang 

sudah sangat optimal 

dilakukan. 

Perbedaannya dapat dilihat 

dari fokus penelitian yang 

dilakukan yaitu penelitian 

terdahulu meneliti tentang 

implementasi pencatatan 

keuangan yang dilakukan 

UMKM sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan meneliti tentang 

analisis pengelolaan 

keuangan. 

2 Endang 

Purwanti  

Analisis 

Pengetahuan 

Laporan Keuangan 

Pada UMKM 

Industri Konveksi 

Di Salatiga  

Metode 

Kualitatif 

Pengetahuan pelaporan 

keuangan responden yaitu 

pengusaha  di industri 

konveksi Salatiga, UMKM 

masih sebatas 

mengidentifikasi 

pelaporan keuangan dasar. 

Responden memilik i 

pemahaman dasar tentang 

laporan keuangan karena 

beberapa  alasan, salah 

satunya adalah pendidikan 

yang mayoritas tidak 

memiliki pendidikan 

formal maupun non 

formal. 

Perbedaannya dapat dilihat 

dari fokus penelitian yang 

dilakukan yaitu penelitian 

terdahulu lebih fokus untuk 

mengetahui seperti apa 

pengetahuan laporan 

keuangan pada UMKM 

sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan fokus untuk 

mengetahui pengelolaan 

keuangan pada UMKM. 

3 Nailariza 

Umami  

Peran Manajemen 

Keuangan Pada 

Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah 

(UMKM) Batik 

Dalam Memajukan 

Sektor 

Kewirausahaan. 

Metode 

Kuantitatif 

Hasil penelitian ini bahwa 

pengelolaan manajemen 

keuangan berpengaruh 

terhadap usaha mikro kecil 

dan menengah. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil 

analisis pengujian 

hipotensis yang 

disebutakan di atas. 

Manajemen keuangan 

Perbedaannya dapat dilihat 

dari rumusan masalah 

dimana penelitian terdahulu 

menggunakan merumuskan 

sejauh mana manajemen 

keuangan UMKM batik 

dalam memajukan wirausaha 

sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan merumuskan 
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N

o 

Nama dan 

Tahun 
Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

terhadap usaha mikro kecil 

dan menengah  

memiliki  

pengaruh yang besar. Hal 

ini dapat dilihatkan dari 

hasil analisis   

 regresi  linier  

sederhana menghasilkan 

persamaan  

Y=6,242+0,903X, yang 

berarti bahwa setiap 

kenaikan pengelolaan 

manajemen keuangan 

sebesar 1, maka usaha 

mikro kecildan menengah 

juga meningkat sebesar 

0,903. 

tentang pengelolaan 

keuangan UMKM.  

Perbedaan selanjutnya yaitu 

penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

kuantitatif sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan 

metode kualitatif. 

4 Ita Yustian 

Free Diyana  

Analisis 

Pengelolaan 

Keuangan Usaha 

Mikro Kecil dan 

Menengah, (Studi 

Kasus Pada 

Asosiasi Batik 

Mukti Manunggal 

Kabupaten Sleman). 

Metode 

Kualitatif 

Hasil penelitiannya dapat 

disimpulkan bahwa 

Asosiasi Batik Mukti 

Manunggal sudah 

menerapkan pengelolaan 

keuangan.  

Perbedaannya adalah 

penelitian terdahulu hanya 

fokus terhadap penganalisaan 

pengelolaan keuangan 

UMKM sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan berfokus pada 

pengelolaan keuangan 

UMKM dengan 

menggunakan analisis 

manajemen keuangan 

syariah. 

5 Indah 

Pratiwi Putri  

Implementasi 

Manajemen 

Keuangan Syariah 

Pada UMKM 

Udang Ketak Di 

Kecamatan Nipah 

Panjang 

Metode 

Kualitatif 

Hasil penelitiannya dapat 

disimpulkan bawah 

faktanya UMKM masih 

banyak memiliki masalah 

dalam pengoperasiannya 

khususnya pada 

manajemen keuangan 

syariah. Proses 

mendapatkan modal yang 

tidak menyusahkan pemilik 

usaha. Proses 

Perbedaannya adalah 

penelitian terdahulu meneliti 

tentang implementasi 

manajemen keuangan pada 

UMKM sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan meneliti tentang 

pengelolaan keuangan pada 

UMKM.  
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N

o 

Nama dan 

Tahun 
Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

menggunakan dana yang 

harusnya terencana agar 

dapat bermanfaat untuk 

masa mendatang dan juga 

proses mengelola aset yang 

harusnya memiliki dana 

khusus untuk 

pengoperasianya agar tetap 

terjaga dan bisa tahan lama 

untuk masa mendatang. 

Namun disini pemilik 

usaha Udang Ketak tidak 

melakukan hal itu dan 

mengabaikan juga 

penerapan pencatatan 

laporan keuangan sesuai 

dengan standar manajemen 

keuangan syariah. 

 

B. Tinjauan Teori 

1. Manajemen Keuangan Syariah 

a. Pengertian Manajemen  

Kata “manajemen” sudah tidak asing lagi dunia bisnis. Manajemen erat 

kaitannya dengan konsep organisasi. Sebelum peneliti bahas lebih mendalam, maka 

ada baiknya memahami dulu pengertian dari manajemen. Manajemen berasal dari kata 

to manage yang artinya mengatur. Pengaturan dilakukan melalui  proses dan diatur 

berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan 

suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.16 

 
16 Malayu Hasibuan, "Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah ,"  (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2007), h. 5. 
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Manajemen dalam bahasa Arab disebut dengan idarah. Idarah diambil dari 

perkataan adartasy-syai atau perkataan adarta bihi juga dapat didasarkan pada kata ad-

dauran. Pengamat bahasa menilai pengambilan kata yang kedua, yaitu adarta bihi. 

Oleh karena itu, dalam Elias Modern Dictionary English Arabic kata management 

(Inggris), sepadan dengan kata tabdir, idarah, siyasah, dan qiyadah dalam bahasa 

Arab. Dalam Al-Quran, tema-tema tersebut hanya ditemui temui tema tabdir dalam 

berbagai derivasinya. Tabdir adalah bentuk masdar dari kata kerja dabbara, ydabbiru, 

tabdiran. Tabdir berarti penertiban, pengaturan, pengurusan, perencanaan, dan 

persiapan.17 

Secara istilah, beberapa pengamat mengartikannya sebagai alat untuk mencapai 

tujuan secara keseluruhan. Oleh karena itu, mereka mengatakan bahwa manajemen 

adalah kegiatan khusus yang melibatkan kepemimpinan, pengarahan, pengembangan 

pribadi, perencanaan dan pengawasan pekerjaan yang berkaitan dengan unsur-unsur 

utama suatu proyek. Tujuannya adalah untuk mencapai hasil target secara efektif dan 

efisien. 

 Menurut James A.F. Stoner, mendefinisikan management is the process 

planing, organizing, leading and controling the effort or organization member and 

using all other organizational resources to achieve stated organizational goals. 

Manajemen ialah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan 

pengawasan terhadap usaha-usaha anggota organisasi dan penggunaan semua sumber-

sumber organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.18 

 
17 Dadang Husen Sobana, "Manajemen Keuangan Syari’ah ," (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2017), h. 15. 
18 Darwis, “Fundamental Manajemen Fungsi-fungsi dalam Implementasi,” (Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2022), h. 17. 
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Sementara itu Mary Parker Follet, mendefinisikan manajemen adalah seni 

dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang lain.19 Sama halnya dengan Brigham 

mengatakan bahwa manajemen keuangan adalah seni (art) dan ilmu (science), untuk 

me-menage uang, yang meliputi proses, institut/lembaga, pasar, dan instrumen yang 

terlibat dengan masalah transfer uang di antara individu, bisnis, dan pemerintah.20 

 

b. Fungsi Manajemen 

Pekerjaan yang dilakukan oleh para manajer pada saat mereka mengelola 

perusahaan dapat dikelompokkan ke dalam kelompok-kelompok tugas yang memiliki 

tujuan yang disebut sebagai fungsi manajemen.21 Pengelolaan organisasi dapat 

dilakukan lebih mudah dengan mengetahui fungsi-fungsi manajemen. Secara 

sederhana, fungsi manajemen adalah proses dinamis yang meliputi banyak elemen dan 

kegiatan.22 Adapun fungsi-fungsi manajemen yaitu:23 

1. Perencanaan (Planning)  

Perencanaan adalah menentukan program kerja yang akan membantu 

tercapainya sasaran yang telah disusun oleh perusahaan. Proses perencanaan 

strategis dapat memberikan ide menyeluruh sehingga seorang manajer dapat 

membuat program kerja jangka panjang untuk menentukan arah pengelolaan 

 
19 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, "Pengantar Manajemen," (Jakarta: Kencana, 

2005). 
20 Kasmir, “Pengantar Manajemen Keuangan ,” (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2010), h.. 5.  
21 Ismail Solihin, “Pengantar Manajemen ,” (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), h. 4 
22 Darwis, “Fundamental Manajemen Fungsi-fungsi dalam Implementasi,” (Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2022), h. 21-22. 
23 Hilman Firmansyah dan Acep Syamsudin, “Organisasi dan Manajemen Bisnis,” 

(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), h. 9. 
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masa depan. Proses perencanaan ini adalah proses yang menyangkut upaya 

untuk:  

1) Menentukan tujuan yang akan dicapai pada masa mendatang;  

2) Merumuskan tindakan-tindakan yang perlu dijalankan agar tujuan 

yang telah ditentukan tercapai;  

3) Menentukan dana yang diperlukan dan faktor-faktor produksi lain 

yang akan digunakan.24 

Ketiga unsur tersebut merupakan hal yang harus ada dan tidak dapat 

dipisah-pisahkan dalam setiap usaha. Merumuskan tujuan tanpa menentukan 

cara pelaksanaanya dan tanpa didasarkan pada faktor-faktor produksi yang 

dapat digunakan tidak akan dapat menciptakan hasil yang diharapkan 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Hal ini dibentuk untuk menyesuaikan tindakan yang akan dilaksanakan 

berdasarkan rencana yang sudah ditentukan. Dengan pengusunan organisasi, 

seorang manajer dapat merencanakan struktur hubungan kerja, kepegawaian 

dan faktor fisik. 

3. Penggerakan (Actuating) 

Penggerakan adalah suatu kegiatan yang mengarahkan semua karyawan 

agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif dalam membantu tercapainya 

tujuan perusahaan.  

4. Pengawasan (Controlling) 

Falsafat dasar fungsi pengawasan dalam islam muncul dari pemahaman 

tanggung jawab individu, amanah, dan keadilan. Islam memerintahkan setiap 

 
24 Muhammad Ismail Yusanto dkk, “Pengantar Manajemen Syariah,” (Jakarta: Khairul Bayan, 

2002), h. 3. 
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individu untuk menyampaikan amanah yang diembannya, jabatan (pekerjaan) 

merupakan bentuk amanah yang harus dijalankan.25 

Pengawasan adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan 

pengaturan kegiatan agar sesuai dengan rencana personalis yang sebelumnya 

telah dirumuskan berdasarkan analisis terhadap sasaran dasar organisasi. 

 

c. Pengertian Manajemen Keuangan 

James C. Van Horne, mendefinisikan manajemen keuangan adalah segala 

aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva 

dengan beberapa tujuan menyeluruh.26 Seperti yang dapat dilihat dari definisi tersebut, 

keputusan tentang investasi terkait dengan jumlah aset yang dimiliki dan kemudian 

di mana setiap aset disusun. Keputusan pendanaan adalah keputusan yang berkaitan 

dengan jumlah uang yang disediakan perusahaan, baik dalam bentuk hutang atau 

modal sendiri, dan biasanya dikaitkan dengan laporan keuangan sisi kanan neraca. 

Keputusan manajemen aset, yang melibatkan pengelolaan aset secara efektif, 

terutama yang berkaitan dengan aset lancar dan aset tetap. 

Manajemen keuangan adalah suatu proses dalam pengaturan aktivitas atau 

kegiatan keuangan dalam suatu organisasi, di mana di dalamnya termasuk kegiatan 

perencanaan, analisis, dan pengendalian terhadap kegiatan keuangan yang biasanya 

dilakukan oleh manajer keuangan.27 

 
25 Ahmad Ibrahim Abu Shin.  “Manajemen Syariah,” (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 

h. 182. 
26 Kasmir, "Pengantar Manajemen Keuangan ," (Jakarta: Kencana Prenada  Media Group, 

2010), h.. 4.  
27 Lailatus Sa’adah, “Manajemen Keuangan,” (Jombang: LPPM Universitas KH. A. Wahab 

Hasbullah, 2020), h. 2 
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Manajemen keuangan dapat diartikan juga sebagai seluruh aktivitas atau 

kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana 

perusahaan dengan meminimalkan biaya dan upaya penggunaan serta pengalokasian 

dana tersebut secara efisien dalam memaksimalkan nilai perusahaan yaitu harga 

dimana calon pembeli siap atau bersedia membayarkan jika suatu perusahaan 

menjualnya.28 

Berdasarkan definisi mengenai manajemen keuangan di atas  bahwa kegiatan 

pengelolaan keuangan berkaitan erat dengan pengelolaan keuangan perusahaan, 

termasuk sistem yang berkaitan erat dengan sumber dana perusahaan dan investasi 

keuangan serta instrumen keuangan. 

d. Pengertian Manajemen Keuangan Syariah 

Manajemen syariah adalah kegiatan pengelolaan keuangan yang mencapai 

tujuan dengan memperhatikan prinsip-prinsip hukum syariah. Dalam teori 

manajemen syariah, manajemen adalah rangkaian perencanaan, pengorganisasian, 

koordinasi dan pengendalian sumber daya yang dimiliki oleh badan usaha yang 

mengikuti prinsip-prinsip syariah atau bersumber dari Al-Qur'an, Hadits, Ijma, Kias 

dan Ijtiha Hukum Syariah Islam.29 

e. Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan Syariah 

Kerangka dasar sistem keuangan Islam adalah seperangkat aturan dan hokum 

yang secara kolektif dikenal sebagai hukum Syariah, yang mengatur aspek ekonomi, 

sosial, politik, dan budaya masyarakat Islam. Manajemen erat kaitannya dengan 

 
28 Lailatus Sa’adah, “Manajemen Keuangan,” (Jombang: LPPM Universitas KH. A. Wahab 

Hasbullah, 2020), h. 2 
29 Dadang Husen Sobana, "Manajemen Keuangan Syari’ah,"  (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2017), h.. 17. 
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kehidupan sehari-hari. Jadi Aplikasi manajemen harus dilaksanakan secara terencana 

untuk mencapai tujuan mereka.  

Prinsip pada sistem manajemen keuangan syariah didasarkan kepada syariat  

Islam yang diajarkan di dalam Al-Qur'an dan sunnah. Terdapat beberapa prinsip 

ditinjau dari sistem manajemen keuangan syariah yaitu:30 

1. Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Secara bahasa amar ma’ruf artinya menyuruh orang berbuat baik, sementara 

nahi munkar artinya melarang orang berbuat yang jahat. Amar ma‟ruf nahi munkar 

juga diartikan memerintahkan kepada perbuatan kebajikan dan melarang pada 

pekerjaan yang munkar. Istilah ini di dalam syari’at Islam yakni perintah atau mengajak 

diri dan orang lain melakukan hal-hal yang dipandang baik oleh agama dan melarang 

atau mencegah diri dan orang lain untuk melakukan hal-hal yang dilarang oleh 

syariat.31 Setiap muslim wajib melakukan perbuatan baik, seperti tolong menolong 

(taawun), menegakkan keadilan manusia, meningkatkan kesejahteraan sosial, 

meningkatkan efisiensi, dll. Sedangkan perbuatan munkar (maksud) seperti korupsi, 

penyuapan, pemborosan, dan lain-lain harus dihindari atau bahkan diberantas. 

Menggoda kebaikan (amar ma'ruf) dan mencegah kemungkaran (nahi munkar) adalah 

wajib  

2. Larangan bunga 

Larangan riba, yang dalam istilah secara harfiah berarti “kelebihan” dan 

ditafsirkan sebagai “peningkatan modal yang tidak bisa dibenarkan dalam pinjaman 

ataupun penjualan” adalah ajaran pokok dari sistem keuangan syari’ah. Lebih tepatnya, 

 
30 Dadang Husen Sobana, “Manajemen Keuangan Syari'ah ,” (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2017), h. 22-23. 
31 A. Hafidz Dasuki, “Ensiklopedia Hukum Islam,” (Jakarta : PT. Ikhtiar Baru, 1997). 

http://digilib.uinsgd.ac.id/18953/1/Buku_MKS_full%20Cover.pdf
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semua tingkat pengembalian positif dan telah ditetapkan sebelumnya yang terkait 

dengan jangka waktu dan jumlah pokok pinjaman (yaitu, yang dijamin tanpa 

memedulikan kinerja dari investasi tersebut) dianggap sebagai riba dan dilarang.  

Larangan bunga dijelaskan dalam Q.S. Ar-Rum/30 : 39 

 

 

Terjemahnya: 

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta 
manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu 
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, 

maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya).”32 

Ayat tersebut menjelaskan  bahwa dalam menjalankan usaha kita tidak boleh 

melakukan riba dalam proses jual beli karena harta apa saja yang kita berikan kepada 

konsumen dengan maksud agar dia mengembalikan kepada kita dengan tambahan, 

maka pahalanya tidak berkembang di sisi Allah Swt.  

3. Larangan perilaku spekulatif 

Sistem keuangan syari’ah melarang penimbunan dan transaksi yang melibatkan 

ketidakpastian ekstrem, perjudian, dan risiko. Adapun ayat yang mengharamkan 

perilaku spekulatif ini dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa/4 : 29. 

 

 

 

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 

 
32 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. Jakarta. 2017. 
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sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”33 

Berdasarkan penggalan ayat di atas, dijelaskan bahwa Allah melarang orang 

beriman untuk makan, mengeksploitasi, menggunakan (dan segala bentuk jual beli) 

harta benda lain dengan cara yang sia-sia, yaitu tidak dibenarkan oleh syariat Islam. 

Disebutkan pula dalam ayat ini bahwa selain transaksi yang harus dibenarkan dalam 

hukum syariah, segala bentuk transaksi yang kita lakukan juga harus berdasarkan asas 

saling ridha, saling ikhlas. 

4. Aktivitas sesuai syariat 

Hanya aktivitas yang tidak melanggar aturan-aturan syariat yang memenuhi 

syarat untuk investasi. Aktivitas sesuai syariat dijelaskan dalam surah Al-Jatsiyah/45 : 

18 

Terjemahnya: 

“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan 
(agama itu), maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-
orang yang tidak mengetahui.”34 

Ayat tersebut menjelaskan tentang keutamaan bisnis Islam pada pokoknya 

adalah penerapannya yang selalu didasarkan pada prinsip-prinsip hukum Islam, yang 

mana ketentuan bisnis syariah merupakan produk hukum dari hasil pengembangan 

akad-akad muamalah yang terkait, hal ini dikarenakan sumber utama dalam 

pembentukan ketentuan bisnis syariah pada intinya adalah akad-akad muamalah yang 

selalu merujuk pada Al-Quran dan Sunnah. 

 

 

 
33 Kementerian Agama RI, AL-Qur’an Dan Terjemahannya. Jakarta. 2017. 
34 Kementerian Agama RI, AL-Qur’an Dan Terjemahannya. Jakarta. 2017. 



 

 

 
27 

 

f. Fungsi Manajemen Keuangan Syariah 

Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkain bagian-bagian dalam manajemen 

yang harus di aplikasikan sesuai dengn prinsip syariah sehingga tujuan serta visi dan 

misi perusahaan dapat tercapai. Fungsi manajemen keuangan syariah berkaitan dengan 

keputusan keuangan yang meliputi tiga fungsi utama yaitu keputusan investasi, 

keputusan pendanaan, keputusan bagi hasil atau deviden dan keputusan zakat.  

Nilai perusahaan akan terlihat pada tingginya harga saham perusahaan sehingga 

kemakmuran para pemegang saham dengan semakin bertambah. Dalam konteks 

syariah jika para pemegang saham mencapai kemakmurannya, maka semakin besar 

zakat yang dikeluarkan atau dibayarkan oleh para pemegang saham tersebut.35 

a. Keputusan Investasi 

Keputusan investasi berhubungan dengan masalah bagaimana manajer 

keuangan mengalokasikan dana salam bentuk investasi yang akan 

mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang. Bentuk dan komposissi 

investasi akan mempengaruhi dan menjunjung tingkat keuntungan masa depan. 

b. Keputusan Pendanaan 

Keputusan pendanaan adalah keputusan yang berkaitang dengan bagaimana 

perusahaan mendapatkan dana atau modal. Oleh karena itu keputusan 

pendanaan sering disebut kebijakan struktur modal. Dalam hal ini manajer 

keuangan di tuntut untuk mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi 

sumber-sumber dana yang ekonomis bagi perusahaan. Tujuannya adalah agar 

perusahaan mampu membiayai kebutuhan investasi dan kegiatan usahanya. 

 

 
35 Muhammad, “Manajemen Keuangan Syariah,” (Yogyakarta: Upp Stim Ykpn, 2014), h. 8. 
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c. Keputusan Bagi Hasil atau Deviden 

Bagi hasil atau deviden adalah proxi besar-kecilnya kemakmuran investor 

dalam menanamkan dannya dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu, bagi hasil 

dan deviden merupakan bagian yang sangat diharapkan oleh para investor dan 

pemegang saham. Keputusan ini merupakan keputusan manajemen keuangan 

untuk menentukan:  

1. Besarnya presentase laba yang dibagi-hasilkan kepada para investor dan 

pemegang saham dalam bentuk chas 

2. Stabilitas bagi hasil dan deviden yang dibagikan 

3. Deviden saham 

4. Pemecahan saham (stock split) 

5. Penarikan kembali saham yang beredar 

Hal ini semua dilakukan untuk meningkatkan kemakmuran para pemegang 

saham. 

d. Keputusan Zakat Perusahaan 

Zakat adalah ajaran agama yang berkaitan dengan keberhasilan seseorang di 

dunia dan akhirat. Besarnya zakat yang dikeluarkan oleh perusahaan 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah berhasil dalam bisnisnya. 

Sebab, zakat perusahaan adalah pengeluaran perusahaan berdasarkan nishab 

dan haul. Nishab menunjukkan besarnya harta yang wajib dizakati. Haul 

berkaitan dengan batas waktu suatu harta dapat dizakati. 
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2. Pengelolaan Keuangan 

a. Pengertian Pengelolaan Keuangan  

Secara harfiah pengelolaan keuangan berasal dari kata manajemen yang 

memiliki arti mengelola dan keuangan yang berarti hal-hal yang berhubungan dengan 

uang seperti pembiayaan, investasi dan modal.36 Pengelolaan keuangan adalah segala 

bentuk kegiatan administratif yang dilakukan dalam bentuk beberapa tahapan yang 

meliputi perencanaan, penyimpanan, penggunaan, pencatatan serta pengawasan yang 

kemudian di akhiri dengan pertanggung jawaban (pelaporan) terhadap siklus keluar 

masuknya dana atau uang dalam sebuah instansi pada waktu tertentu.37 Pengelolaan 

keuangan berasal dari kata manajemen yang memiliki arti mengelola dan keuangan 

yang berarti hal-hal yang berhubungan dengan uang seperti pembiayaan, investasi 

dan modal. Pengelolaan keuangan merupakan bagian dari manajemen keuangan, 

dimana tahapan-tahapan manajemen adalah fungsi dari pengelolaan itu sendiri yaitu 

tahapan perencanaan, pengorganisasian, penggerak/pelaksana, dan pengawasan. 

Semua perusahaan membutuhkan pengelolaan keuangan yang tepat baik itu 

perusahaan mikro, kecil, menengah, dan besar. Sehingga pengelolaan keuangan ini 

tidak hanya diperuntukkan bagi perusahaan berskala besar sja, melainkan perusahaan 

mikro, kecil, dan menengah juga perlu dorongan untuk melakukan pengelolaan 

keuangan yang baik agar tumbuh menjadi perusahaan besar. Jika disimpulkan 

pengelolaan keuangan merupakan bagian dari manajemen keuangan yang diartikan 

sebagai seluruh aktivitas yang berhubungan dengan bagaimana mengelola keuangan 

 
36 Muhammad Jusuf Fathanagara , “Analisis Pengelolaan Keuangan Terhadap Optimalisasi 

UMKM Kelurahan Laikang Kecamatan Biringkanay,”  Skripsi Sarjana; Universitas Bosowa Makassar, 

2022. h. 8. 
37 Sri Rahayu dkk, “Analisis Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Pada UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Neglasari Kota Tangerang,” Journal Sensi Vol.4 No.1 (2018). h. 4. 
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yang dimulai memperoleh sumber pendanaan, menggunakan dana sebaik mungkin 

hingga mengalokasikan dana pada sumber-sumber investasi untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

b. Proses Pengelolaan Keuangan  

Menurut Kuswadi analisa keuangan merupakan fondasi keuangan, dapat 

memberikan gambaran kesehatan keuangan perusahaan baik saat ini maupun dimasa 

lalu, sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi para manajer 

perusahaan yang berkaitan dengan itu dalam rangka meningkatkan kinerja di masa 

yang mendatang. Terdapat empat kerangka dasar pengelolaan keuangan yaitu:38 

1. Perencanaan    

Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan prganisasi dan memilih 

cara yang terbaik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan perencanaan 

pada keuangan, salah satunya adalah merumuskan sasaran keuangan tahunan dan 

jangka panjang, serta anggaran keuangan.  

Penyusunan anggaran dapat membantu melaksanakan fungsi perencaan dan 

pengendalian yang efektif. Anggaran berguna sebagai alat dalam pencapaian tujuan 

dari perusahaan yaitu dalam rangka memperoleh laba atau keuntungan. Secara umum 

perencanaan keuangan dibagi menjadi 2 yaitu perencanaan keuangan jangka pendek 

dan perencaan keuangan jangka panjang. 

2. Pencatatan 

Pencatatan merupakan kegiatan mencatat transaksi keuangan yang telah terjadi, 

penulisannya secara kronologis dan sistematis. Pencatatan sendiri digunakan sebagai 

 
38 Kuswadi. Cara Mudah Memahami Angka dan Manajemen Keuangan bagi Orang Awam. 

Jakarta: Elex Media Komputindo. 2004. 
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penanda bahwa telah terjadi transaksi yang terjadi pada periode yang ditentukan dalam 

organisasi. Penyusunan pencatatan diawali dari pengumpulan dokumen yang 

mendukung terjadinya transaksi. Contohnya nota, kwitansi, dan faktur. Langkah 

selanjutnya menulis transaksi dalam jurnal, lalu diposting kedalam buku besar. 

Akuntansi dapat diterjemahkan kedalam salah satu atau metode yang digunakan 

untuk menyelenggarakan pencatatan-pencatatan mengenai transaksi-transaksi 

keuangan. Jenis-jenis catatan adalajh jurnal, buku besar, worksheet. Sebelum memulai 

pencatatan harus memahami prinsip dasar dari pencatatan transaksi keuangan sama 

dengan dasar akuntansi yaitu: 

Harta = Hutang + Modal 

Atau  

Aktiva = Passiva 

 

3. Pelaporan 

Pelaporan keuangan adalah pemanfaatan laporan keuangan dan informasi 

terkait untuk memfasilitasi keputusan manajerial, jenis laporan keuangan yang 

digunakan, pernyataan berguna untuk bentuk tertentu dari bisnis.  

    Pelaporan merupakan langkah selanjutnya setelah selesai memosting ke buku 

besar, dan buku besar pembantu. Postingan dalam buku besar dan buku besar pembantu 

akan ditutup pada akhir bulan, setelah itu akan dipindahkan ke ikhtisar laporan  

keuangan sebagai dasar penyusunan laporan keuangan. Jenis-jenis laporan keuangan 

ada laporan arus kas, laporan laba rugi, dan laporan posisi keuangan.  

4. Pengendalian 

Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi kinerja aktual 

dari setiap bagian organisasi, apabila diperlukan akan dilakukan perbaikan. 
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Pengendalian dilakukan untuk menjamin bahwa perusahaan atau organisasi mampu 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jenis-jenis pengendalian adalah pengendalian 

awal, pengendalian berjalan, dan pengendalian umpan balik.  

 

3. Usaha Mikro, Kecil  , dan Menengah (UMKM) 

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah pada Bab 1 (Ketentuan Umum) Pasal 1 menjelaskan  39 :  

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan  dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini.  

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha 

Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang ini. 

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha 

 
39 Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha, Mikro, Kecil 

dan Menengah. Tambahan Lembaran Negara RI Tahun 2008. No 4866. Sekretariat Negara. Jakarta. 

2008.  
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Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam UndangUndang ini. 

Berdasarkan pengertian UMKM di atas, UMKM adalah usaha yang terbagi 

dalam tiga kategori yaitu mikro, kecil dan menengah, yang dilakukan oleh individu 

ataupun sebuah badan usaha, menyimpan aset dan omzet tertentu, serta memiliki peran 

penting dalam perkembangan perekonomian di Indonesia. 
 

4. Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

a. Pengertian Pengelolaan Keuangan Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) 

Pengelolaan keuangan adalah pengaturan kegiatan keuangan dalam suatu 

organisasi. Pengelolaan keuangan bagi UMKM menyangkut kegiatan perencanaan 

usaha, pengelolaan kas dan pengendalian kegiatan keuangan. Pengelolaan keuangan 

ini dilakukan untuk mengatur keuangan dalam usaha yang berukuran kecil, mulai dari 

pendanaan, manajemen kas, dan kebutuhan untuk pengembangan usahanya.40 
 

b. Tujuan Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) 

Beberapa kegiatan pengelolaan keuangan yaitu memperoleh dan menetapkan 

sumber-sumber pendanaan, pemanfaatan dana, pelaporan, pemeriksaan, dan 

pertanggung jawaban.41 Tujuan pengelolaan keuangan UMKM adalah untuk 

mendapatkan peluang pendanaan bagi kegiatan UMKM, memungkinkan mereka 

 
40 Suad Husnan, “Manajemen Keuangan Teori dan Penerapan (Keputusan Jangka Panjang),” 

(Yogyakarta:BPFE, 2010). 
41 Yudha Nurwahid, "Analisis Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di 

Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi," Skripsi sarjana; Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi, 2021, h. 6. 
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menggunakan dana secara efisien tanpa melanggar aturan, dan membuat pelaporan 

keuangan transparan dan akuntabel.  
 

c. Saran Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Pengelolaan berguna sebagai pengendali dalam membelanjakan uang, maka 

akan menghasilkan keuntungan sehingga mampu untuk membiayai usaha. Pengelolaan 

keuangan diharapkan nantinya akan mengurangi resiko kerugian usaha. Adapun saran 

dalam pengelolaan keuangan untuk UMKM sebagai berikut:42 

1. Memisahkan uang milik pribadi dan uang usaha  

Kesalahan yang sering terjadi dan paling sering dilakukan oleh pelaku UMKM 

adalah mencampurkan uang usaha dengan uang pribadi. Resiko apabila tidak ada 

pemisahan antara uang pribadi dan usaha adalah penggunaan uang pribadi yang 

berlebih, maka memisahkan secara fisik uang pribadi dan uang usaha sangatlah 

penting.  

2. Membuat perencanaan pembelanjaan uang  

Rencanakan penggunaan uang dengan sebaik mungkin. Jangan pernah 

mempergunakan uang tanpa perencanaan yang jelas, karena ada kemungkinan 

menemui keadaan kekurangan dana bila tidak ada perencanaan yang jelas. 

Menyesuaikan rencana pengeluaran dengan target penjualan dan penerimaan kas. 

Lakukanlah analisis cost and benefit untuk memastikan bahwa pengeluaran yang 

dilakukan tidak sia-sia dan memberikan keuntungan yang jelas. 

 

 

 
42 Bella Eka Cahyani, “Analisis Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(Studi Kasus Pada Paguyuban Keramik Dinoyo Malang),” Jurnal Akuntansi dan Bisnis, 2021, 7.2, h. 6-

7. 



 

 

 
35 

 

3. Membuat buku catatan keuangan  

Ingatan setiap orang tidak selalu kuat dan bahkan sangat terbatas, maka 

mengelola keuangan sebuah usaha haruslah dengan catatan yang lengkap. Minimal 

memiliki buku kas masuk dan buku kas keluar yang mencatat arus keluar masuknya 

uang, selain itu mencocokan jumlah fisik uang dengan catatan anda. Mencatat hutang-

piutang serta aset-aset yang anda miliki. Apabila mampu, dapat menggunakan sistem 

komputer untuk memudahkan proses pencatatan.  

4. Menghitung keuntungan dengan benar  

Menghitung keuntungan dengan tepat sama pentingnya dengan menghasilkan 

keuntungan itu sendiri. Bagian paling penting dalam menghitung keuntungan adalah 

menghitung biaya-biaya. Sebagian besar biaya dapat diketahui karena menggunakan 

pembayaran tunai. Sebagian yang lain berupa uang kas, yaitu penyusutan dan amortasi. 

Sebagian lagi belum terjadi namun perlu dicadangkan untuk pengeluaran di masa 

mendatang, contohnya pajak dan bunga.  

5. Memutar arus kas  

Manajemen keuangan juga meliputi bagaimana untuk mengelola hutang, 

piutang dan persediaan. Pemutaran kas melambat jika termin penjualan kredit lebih 

lama dari pada harga belinya, atau jika anda harus menyimpan persediaan barang 

dagangan. Usahakan termin penjualan kredit sama dengan pembeliaan kredit.  

6. Melakukan pengendalian terhadap harta, utang, dan modal  

Lakukanlah pemeriksaan terhadap persediaan yang ada di gudang secara 

berkala dan memastikan semuanya dalam keadaan lengkap dan baik-baik saja. Hal 

yang sama juga perlu dilakukan terhadap piutang-piutang kepada pembeli serta 

tagihan-tagihan dari supplier.  
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7. Menyisihkan keuntungan untuk pengembangan usaha  

Menikmati keuntungan dari usaha tentu saja adalah hal yang wajar, namun 

sisihkanlah sebagian keuntungan yang anda miliki untuk mengembangkan usaha, atau 

untuk menjaga kelangsungan usaha. Semakin besar sebuah usaha, maka akan semakin 

kompleks pula cara pengelolaan keuanganya. UMKM yang sudah memiliki kreditor 

dan investor maka akan semakin tinggi pula tuntutan untuk memiliki catatan keuangan 

yang baik. 

 

d. Tantangan Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) 

UMKM berperan penting dalam perekonomian Indonesia, namun pengelolaan 

keuangan UMKM tidak mudah. Sebagian besar UMKM yang mempunyai potensi 

untuk mengambangkan usahanya masih mendapatkan banyak masalah diantaranya 

dalam hal perilaku manajemen keuangan para pelaku UMKM. Umumnya UMK tidak 

bisa berkembang dikarenakan para pelaku UMKM tidak bisa mengelola keuangannya 

dengan baik. Beberapa tantangan dalam pengelolaan keuangan UMKM, antara lain: 

1. Disiplin pencatatan keuangan 

Pencatatan keuangan sangat penting bagi usaha apapun, namun pelaku UMKM 

yang masih didominasi usaha mikro dan kecil seringkali mengabaikan hal ini. Padahal 

menjadi esensial untuk mencatat segala pemasukan dan pengeluaran bisnis setiap 

harinya agar dapat terkontrol dengan baik. Setiap usaha setidaknya wajib mengetahui 

berapa biaya operasional usahanya, berapa keuntungan yang diperoleh, dan berapa 

modal yang digunakan untuk usaha. Dengan demikian, para pemilik usaha juga dapat 

mengevaluasi kemampuan dan kapasitas usahanya sehingga perencanaan 

pengembangan usaha dapat ditetapkan berdasarkan data pencatatan tersebut. 
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2.  Pengetahuan keuangan 

Menurut Kholilah dan Iramani pengetahuan keuangan adalah pemahaman 

seseorang tentang konsep keuangan sehingga memiliki kemampuan untuk mengatur 

keuanagan pribadi, melakukan pengambilan keputusan yang tepat, perencanaan 

keuangan, dan memperhatikan kondisi ekonomi.43 Pengetahuan keuangan meliputi 

pengetahuan umum tentang keuangan, pengetahuan tentang pemasukan dan 

pengeluaran, tentang tabungan, pinjaman dan investasi. Tingkat pengetahuan keuangan 

akan berbeda dari setiap individunya, seseorang yang mempunyai tingkat pengetahuan 

keuangan yang tinggi akan mampu mengelola keuangan dengan baik begitu pula bagi 

pelaku UMKM. 

Pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

karena semakin tinggi atau semakin luas pengetahuan seseorang tentang keuangan 

maka bisa dijadikan landasan untuk mengambil suatu keputusan dan mungkin 

keputusan yang diambil itu kelutusan yang tepat. 

3. Kesadaran pelaku UMKM 

Beberapa pelaku UMKM mungkin tidak menyadari akan pentingnya 

pengelolaan keuangan yang efektif. Pelaku UMKM lebih fokus pada operasional 

sehari-hari dan kurang memperhatikan aspek keuangan yang dapat mempengaruhi 

kesehatan bisnis yang dijalankan. 

4. Tingkat Pendidikan 

Suatu pendidikan dasarnya adalah suatu proses pengembangan sumber daya 

manusia. Dengan pendidikan formal yang memadai, individu akan lebih mudah untuk 

mengerti dan memahami pengelolaan keuagan yang baik dan dapat lebih bijaksana 

 
43 Iramani, R dan Kholilah, N. A, “Studi Financial Management Behavior Pada Masyarakat 

Surabaya,” Journal of Business and Banking, 3(1), 2013, h. 69-80. 
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dalam mengambil keputusan keuangan dalam keluarga. Menurut Elvira Unola dan 

Nanik Linawati bahwa pendidikan tinggi yang dimiliki setiap individu akan 

menjadikan individu tersebut lebih matang dalam merencanakan dan mengelola 

keuangan dengan ilmu yang sudah didapat.44 Tingkat pendidikan juga dapat 

menentukan seberapa banyak individu memiliki pengetahuan yang luas terutama dalam 

hal mengelola keuangannya. 

5. Memisahkan uang milik pribadi dan uang usaha  

Kesalahan yang sering terjadi dan paling sering dilakukan oleh pelaku UMKM 

adalah mencampurkan uang usaha dengan uang pribadi. Resiko apabila tidak ada 

pemisahan antara uang pribadi dan usaha adalah penggunaan uang pribadi yang 

berlebih, maka memisahkan secara fisik uang pribadi dan uang usaha sangatlah 

penting.45 

 

C. Tinjauan Konseptual 

1. Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan 

perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh.46 

Pengelolaan keuangan adalah segala bentuk kegiatan administratif yang dilakukan 

dalam bentuk beberapa tahapan yang meliputi perencanaan, penyimpanan, 

penggunaan, pencatatan serta pengawasan yang kemudian di akhiri dengan 

 
44 Nanik Linawati & Elvira Unola ,“Analisa Hubungan Faktor Demografi dengan Perencanaan 

Dana Pendidikan dan Dana Pensiun pada Masyarakat Ambon” . Finesta. 2014. Vol.2, No 2. Hal 29-34 
45 Bella Eka Cahyani, “Analisis Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(Studi Kasus Pada Paguyuban Keramik Dinoyo Malang),” Jurnal Akuntansi dan Bisnis, 2021, 7.2, h. 6-

7. 
46 Kasmir, “Pengantar Manajemen Keuangan,” (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2010). 
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pertanggung jawaban (pelaporan) terhadap siklus keluar masuknya dana atau uang 

dalam sebuah instansi pada waktu tertentu.47 

Pengelolaan keuangan dalam penelitian ini adalah seluruh aktivitas yang 

berhubungan dengan bagaimana mengelola keuangan yang dimulai memperoleh 

sumber pendanaan, menggunakan dana sebaik mungkin hingga mengalokasikan dana 

pada sumber-sumber investasi untuk mencapai tujuan usaha UMKM setelah itu.   

 

2. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 

Tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah pada Bab 1 (Ketentuan Umum) Pasal 1 

menjelaskan 48 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah usaha yang 

terbagi atas tiga kategori yaitu mikro, kecil, dan menengah yang dilakukan oleh 

individu ataupun sebuah badan usaha, menyimpan aset dan omzet tertentu, serta 

memiliki peran penting dalam perkembangan perekonomian di Indonesia. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam penelitian ini adalah usaha 

eceran Bumbung Indah yang menjual bahan pokok dan kebutuhan sehari-hari 

masyarakat. 
 

3. Analisis Manajemen Keuangan Syariah 

Menurut Sugiono analisis adalah kegiatan untuk mencari pola atau cara berpikir 

yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan 

 
47 Sri Rahayu dkk, “Analisis Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Pada UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Neglasari Kota Tangerang,” Journal Sensi Vol.4 No.1 (2018). h. 4. 
48 Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha, Mikro, Kecil 

dan Menengah. Tambahan Lembaran Negara RI Tahun 2008. No 4866. Sekretariat Negara. Jakarta. 

2008.   
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bagian, hubungan antar bagian serta hubungannya dengan keseluruhan.49 Manajemen 

keuangan syariah adalah kegiatan pengelolaan keuangan yang mencapai tujuan 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip hukum syariah. 

Analisis manajemen keuangan syariah dalam penelitian ini adalah kegiatan 

perencanaan, analisis, dan pengendalian terhadap aktivitas UMKM sesuai prinsip 

syariah. 

 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antar konsep atau 

variabel secara koheren yang merupakan gambaran utuh terhadap fokus penelitian 

yang  dikemukakan dalam bentuk skema atau diagram.50 Karena menjadi dasar, 

kerangka berpikir ini dibuat ketika akan memaparkan konsep-konsep dari penelitian. 

Untuk penelitian yang akan dilakukan dengan judul Pengelolaan Keuangan Usaha 

Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) Pada Usaha Bumbung Indah Kota Parepare 

(Analisis Manajemen Keuangan Syariah), dimana penelitian ini berfokus pada 

pengelolaan keuangan usaha Bumbung Indah yang berada di Kota Parepare dengan 

memperhatikan proses dari pengelolaan keuangan yang meliputi, perencanaan, 

pencatatan, pelaporan, dan pengendalian.  

Penelitian ini akan dilakukan pada UMKM yang bernama Bumbung Indah yang 

berada di Jl. Takkalao Kota Parepare dengan menganalisis pengelolaan keuangan yang 

diterapkan pada usaha tersebut. Pada usaha Bumbung Indah yang dulunya dimulai dari 

usaha Butik lalu menambah usaha baru dengan membuka BRI Link lalu beberapa 

 
49 Sugiono. “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif”, (Bandung: Elfabeta, 2007) h.335  
50 Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Iain Parepare,” (Parepare: IAIN Parepare 

Nusantara Press, 2020)  
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beberapa bulan kemudian membuka usaha baru lagi yaitu usaha eceran/grosir yang 

didalamnya menyediakan berbagai bahan pokok kebutuhan masyarakat. Untuk 

membuka usaha diperlukan yang namanya perencanaan dan pengelolaan keuangan. 

Untuk menganalisis pengelolaan keuangan yang diterapkan, peneliti menggunakan 

analisis manajemen keuangan syariah yaitu fungsi perencanaan, fungsi pencatatan, 

fungsi pelaporan, dan fungsi pengendalian. Disamping itu, usaha yang dijalankan dan 

penerapan proses pengelolaan keuangan tersebut harus memenuhi prinsip syariah yaitu 

prinsip Amar Ma’ruf Nahi Mungkar, larangan bunga, larangan perilaku spekulatif, dan 

aktivitas sesuai syariat untuk menjadikan usaha tersebut berlandaskan syariah dan 

menghasilkan laba bersih yang berkah. Dari penjelasan kerangka konseptual tersebut 

dapat dilihat dalam bentuk bagan sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan adalah persoalan yang berhubungan dengan cara seseorang 

meninjau dan bagaimana seseorang menghampiri persoalan tersebut sesuai dengan 

disiplin ilmunya.51 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif  dan 

pendekatan penelitian ini menggunakan studi kasus (case study) agaridapat memahami 

yangimenjadi subjekipenelitian dan memaparkan informasiidari hasil pengelolaan 

datanyaidalam bentukideskriptif. 

Jenis penelitianiini merupakan penelitianilapangan (field research) yaitu suatu 

penelitianiyang dilakukanidengan sistematis menggunakanidata-data yang diperoleh di 

lapangan.52 Data-dataiyang diangkat merupakanidata yangidiperoleh langsung dilokasi 

penelitianiyaitu di Usaha Bumbung Indah Kota Parepare.  
 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Parepare, lokasi penelitian ini terletak 

di Jl. Takkalao Kecamatan Soreang Kota Parepare Sulawesi Selatan dengan mengambil 

data keuangan dan melakukan wawancara pada pemilik usaha Bumbung Indah. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang dilakukan membutuhkan waktu kurang lebih 1 bulan 

(disesuaikan dengan kebutuhan penelitian) 
 

 
51  Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 

h. 42. 
52 Suharismi Arikunto, Dasar-dasar Research  (Bandung: Tarsito, 1995) , h. 58. 
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C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian merupakan suatu penentuan konsentrasi sebagai pedoman arah 

suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan intisari dari penelitian yang akan 

dilakukan. Pembatasan bidang kajian permasalahan agar dapat mempermudah dan 

mengarahkan penelitian ke sasaran yang tepat.53 Fokus penelitian yang dimaksud 

adalah pembatasan bidang kajian dan memperjelas relevansinya dengan data yang akan 

dikumpulkan. Pembatasan ini dimaksudkan agar peneliti dapat mengurutkan data di 

bidang ini sesuai dengan urgensinya dan kebaruan informasi yang diperoleh 

mengingat banyaknya data yang kemungkinan akan diperoleh di lapangan. 

Fokus penelitian ini sangat perlu dikemukakan oleh peneliti agar tercapai 

relevansi yang jelas antara objek kajian dan data yang diperoleh. Sehingga penelitian 

ini berfokus pada Pengelolaan Keuangan Pada Usaha Bumbung Indah Kota Parepare. 
 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Pengumpulan data merupakan instrumen penting yang dapat memengaruhi 

kualitas data hasil penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dari berbagai sumber, 

setting, dan berbagai cara.54 Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data 

kualitatif yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Pengumpulan data 

kualititif dapat diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya 

observasi, analisis dokumen, dan wawancara. Selain itu, ada juga bentuk lain 

pengambilan data yang dapat diperoleh dari gambar melalui pemotretan, rekaman atau 

video. 

 
53 Tim penyusun, “Metode Penulisan Karya Ilmiah ,” (Parepare: IAIN Parepare, 2013), h.47. 
54 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif ,” (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 137.  
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2. Sumber Data 

Sumber data yang diperlukan oleh peneliti dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua bagian yaitu : 

a. Data Primer 

  Data primer adalah segalah informasi, fakta, dan realita yang relevan dengan 

penelitian, dimana relevansinya sangat jelas, bahkan secara langsung berupa kata-kata 

dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai. 55 Data primer diperoleh dengan 

mengumpulkan data secara langsung dari lokasi penelitian baik melalui wawancara 

maupun observasi langsung di lapangan. Dalam penelitian ini data primer diperoleh 

dari hasil wawancara dengan narasumbernya yaitu pemilik usaha Bumbung Indah dan 

karyawan yang bekerja di tempat tersebut. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung serta melalui perantara. Data sekunder yang dimaksudkan yaitu dokumentasi-

dokumentasi yang diharapkan sebagai informasi pelengkap dalam penelitian. Data 

sekunder yang diperoleh berasal dari kepustakaan, internet, artikel, berkaitan dan lain -

lain.56 Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari UMKM yang menjadi subjek 

penelitian seperti data yang ada di usaha Bumbung Indah Kota Parepare. 

 

 

 

 

 
55 Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka Dan Studi 

Lapangan,” (Bandung: Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020). 
56 Masyuri dan Zainuddin, “Metode Penulisan (Pendekatan Praktis dan Apikatif ),” (Jakarta: 

Revika Aditama, 2008), h. 19. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

startegis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.57 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan panca 

indera, baik penglihatan, pendengaran, maupun penciuman untuk memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.58 Dalam hal ini peneliti akan 

mengamati secara langsung di lokasi penelitian untuk mengamati masalah-masalah 

yang berkaitan dengan apa yang menjadi permasalahan peneliti. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data melalui percakapan 

untuk memperoleh informasi tertentu. Peneliti dianjurkan untuk merekam percakapan 

selama wawancara berlangsung untuk dijadikan bukti otentik jika terjadi salah 

penafsiran. Setelah proses wawancara selesai ada baiknya jika rekaman wawancara 

tersebut ditranskripsi ke dalam teks atau tulisan. Tujuannya agar peneliti lebih mudah 

memberikan penafsiran atas data yang diperoleh dari hasil wawancara.59 

Penulis melakukan wawancara lisan dengan informan untuk mendapatkan 

informasi spesifik yang relevan dengan pertanyaan penelitian, dan penulis adalah 

pewawancara tatap muka. 

 

 

 
57 Echdar, "Metode Penelitian Manajemen dan Bisnis." (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), h. 

183. 
58 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif ,” (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 140. 
59 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,” (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 141. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sarana pengumpulan data melalui arsip dan meliputi 

buku-buku tentang gagasan, teori, argumentasi atau hukum dan buku-buku lain yang 

berkaitan dengan suatu pertanyaan penelitian. Data yang dikumpulkan dengan teknik 

dokumentasi ini merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi data 

penelitian berupa sumber tertulis, dokumen dan gambar (foto). 
 

F.  Teknik Pengelolaan Data  

Teknik pengolahan data adalah metode yang digunakan untuk menganalisis 

data yang diperoleh di lapangan, dengan cara mendeskripsikan data dan membuatnya 

secara sistematis akurat, dapat dipahami dan relevan dengan topik penelitian. Adapun 

tahap pengolahan data yang digunakan oleh peneliti yaitu: 

1. Pemeriksaan Data (Editing) 

Pemeriksaan data adalah tahap meneliti data-data yang telah diperoleh, 

misalnya kelengkapan jawaban, keteraturan tulisan, kejelasan makna, kesesuaian data 

dan relevansinya dengan data yang lain.60 Dalam penelitian ini, pemeriksaan data 

merupakan langkah pertama yang dilakukan peneliti setelah melakukan wawancara 

dengan melakukan pemeriksaan data hasil wawancara dengan narasumber. 

2. Klasifikasi (Classifying) 

Tahap Klasifikasi adalah proses memeriksa data dan informasi yang telah 

diperoeh baik data yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara maupun data hasil 

dokumentasi. Seluruh data yang diperoleh kemudiaan dibaca dan ditelaah secara 

mendalam, dan kemudian digolongkan berdasarkan jenisnya atau sesuai kebutuhan. 

 
60 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, “Metode Penelitian,” (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), 

h. 85.  
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Proses ini dilakukan agar data yang diperoleh dari lapangan dapat lebih mudah 

dipahami, dipelajari, dan dibandingkan antara data satu dengan data yang lain. 

3. Verifikasi (Verifying) 

Verifikasi adalah proses memeriksa data dan informasi yang telah diperoleh di 

lapangan agar validitas data dapat diakui dan dapat digunakan dalam penelitian.61 

Setelah melakukan verifikasi mandiri selanjutnya peneliti akan menunjukkan data yang 

terkumpul kepada subjek penelitian untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

benar dan valid tanpa ada manipulasi. 

4. Kesimpulan (Concluding) 

Kesimpulan merupakan tahap akhir dari pengolahan data, dalam penelitian ini 

peneliti menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah didapatkan. Data yang 

disimpulkan merupakan hasil dari pengolahan data sebelumnya yaitu pemeriksaan 

data, klasifikasi, validasi dan penarikan kesimpulan. 
 

G. Uji Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif, apabila tidak ada 

perbedaan antara apa yang peneliti laporkan dengan apa yang sebenarnya terjadi pada 

objek penelitian, maka data yang diperoleh dapat dinyatakan valid, maka pengujian 

validitas data penelitian kualitatif meliputi uji Teknik Triangulasi dan Triangulasi 

Metode. 

1. Teknik Triangulasi 

Teknik ini dirancang untuk melihat data yang diperoleh dari berbagai sumber 

dan kemudian membandingkannya. Jika data atau informasi yang diperoleh dari 

 
61 Nana Saudjana dan Ahwal Kusuma, “Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi,” (Bandung: 

Sinar Baru Argasindo, 2002), h. 84. 
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berbagai sumber sama maka data tersebut dianggap valid atau benar, jika sebaliknya 

yaitu berbeda maka perlu dicari informasi lain agar data tersebut dianggap valid. 

2. Teknik Triangulasi Metode 

Mencermati data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

rekaman, serta membandingkannya sehingga tidak ada perbedaan antara informasi 

yang diperoleh dari informan dengan informasi yang diperoleh dari observasi atau 

rekaman. 
 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan pencandraan (Description) serta penyusunan data dan 

informasi yang telah terkumpul. Tujuannya adalah agar peneliti dapat 

menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya  

kepada orang lain dengan lebih jelas terkait apa yang ditemukan dan diperoleh di 

lapangan.62 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang diteliti secara 

sistematis, benar dan akurat. Analisis dilakukan setelah mengumpulkan semua data 

yang diperlukan untuk penelitian. Dalam menganalisis penelitian ini, penelit i 

menggunakan langkah-langkah analisis sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan yaitu pengumpulan data di lokasi penelitian 

melalui observasi, wawancara dan teknik pengumpulan dokumen dengan 

menggunakan metode pengolahan data sesuai dengan alat pilihan peneliti untuk 

menentukan fokus dan kedalaman proses penelitian. 

 
62 Sudarman Damin, “Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi,Presentasi dan 

Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu -Ilmu Sosial, Pendidikan, 

dan Humsniora,” (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 37.  
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2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mengklasifikasikan, 

menyalurkan, mengorganisasikan, membuang, dan mengolah data untuk menarik 

kesimpulan dan akhirnya memvalidasi. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses menyajikan data dengan mengelompokkan data 

yang telah direduksi. Pengelompokan data yang telah direduksi ini dilakukan dengan 

menggunakan label dan semacamnya.63 

4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis yang paling akhir yang 

dikhusukan pada penafsiran data yang telah disajikan.64 Kesimpulan sementara yang 

dihasilkan dari pengumpulan data sebelumnya masih perlu diverifikasi, yang dapat 

memperkuat kesimpulan bahkan menghasilkan kesimpulan baru.Kesimpulan ini dapat 

menjawab pertanyaan dari rumusan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, dan 

kesimpulan dapat dikembangkan pada setiap saat berdasarkan fakta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
63 Imron Rosidi, "Karya Tulis Ilmiah," (Surabaya: PT. Alfina Primatama, 2011), h. 26. 
64 Imron Rosidi, "Karya Tulis Ilmiah," (Surabaya: PT. Alfina Primatama, 2011), h. 26. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Pengelolaan Keuangan Pada Usaha Bumbung Indah Di Kota Parepare 

a. Perencanaan  

Perencanaan adalah proses penting yang membantu dalam mencapai 

tujuan atau sasaran secara efektif dan efesien. Ini termasuk 

menganalisisisituasi saatiini, mengidentifikasi tujuan yang inginidicapai, 

mengembangkanistrategi untuk mencapaiitujuan tersebut, 

penentuanianggaran, dan alokasi sumberidaya. Perencanaan dalam bisnis 

memiliki tujuan untuk membantu mencapai tujuan bisnis yang telah 

ditetapkan, seperti meningkatkan profitabilitas dan meningkatkan kualitas 

produk atau layanan khususnya pada usaha Bumbung Indah sehingga 

mencapai hasil yang diinginkan dengan efisien dan efektif. 

Sebagaimanaihasil wawancara bersama pemilik usaha Bumbung Indah 

tentang perencanaan yang disusun dalam menjalankan usaha tersebut, Bahwa: 

 

“Menjalankan usaha Bumbung Indah ini, tentunya diperlukan yang 
namanya perencanaan karena perencanaan merupakan langkah awal 

sebelum menjalankan usaha dan juga dengan menyusun perencanaan 
maka akan memudahkan untuk mencapai tujuan bisnis yang kami 

harapkan. Adapun perencanaan yang telah kami susun salah satunya 
saya membuat yang namanya cadangan kas yang digunakan untuk 
keperluan mendadak seperti membeli produk-produk yang dicari oleh 

banyak konsumen karena kami membeli produk dalam jumlah yang 
besar sehingga membutuhkan modal yang besar pula.”65 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapatidijabarkan bahwa pemilik 

Usaha Bumbung Indah telah melakukan perencanaaniterlebih dahulu sebagai 

langkah awaliuntuk menjalankan usahanya sehingga pemilik usaha dapat 

menanggulangi jika suatu saat terjadi kerugian dan usaha yang dijalankan 

dapat beroperasi secara efektif dan efisien. Selain itu, pemilik usaha tersebut 

juga telah membuat perencanaan berupa cadangan kas untuk keperluan 

mendadak dalam jumlah yang besar sehingga dapat  meringankan dan 

memudahkan usaha tersebut untuk terus beroperasi. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir selaku pemilik 

usaha Bumbung Indah tentang sumber modal untuk menjalankan usahanya, 

Bahwa: 

 

“Pembangunan usaha ini dibiayai oleh Bapak saya sedangkan untuk 
stok barang dan mesin kasirnya saya dibantu juga oleh Bapak saya juga 

dan sebagian meminjam modal awal dari saudara saya sebesar 
Rp10.000.000.”66 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pemilik usaha Bumbung Indah 

dalam menjalankan usahanya mendapatkan modal awal dari orang tua dan 

saudaranya sendiri, beliau tidak perlu lagi meminjam uang dari Bank yang 

menggunakan sistem bunga. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir selaku pemilik 

usaha Bumbung Indah tentang tahapan perencanaan keuangan dalam 

menjalankan usahanya, Bahwa: 

 

“Tahapan perencanaan yang kami buat dalam menjalankan usaha ini 
yaitu memisahkan uangipribadi dengan uangibisnis, 
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menganggarkanipengeluaran dengan sebaik mungkin, mencatatisemua 

transaksi keuangan bisnis, mengontrolidan mengawasi arus kasibisnis, 
dan menyediakanidana cadangan. Dalam menjalankan usaha ini, kami 
telah menggunakan alat canggih untuk memindai barang saat proses jual 

beli”67 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapatidijabarkan bahwa untuk 

mencapai bisnis yang diinginkan diperlukan tahapan perencanaan yang baik 

karena akurasi pencatatanikeuangan usaha dapatimempengaruhi pengambilan 

keputusan dan mengevaluasiikinerja usaha. Arusikas yang tercampuriantara 

keuangan pribadiidan usahaidapat menyulitkanipemilik usaha Bumbung 

Indah dalam menentukan biayaioperasional usaha. 

b. Pencatatan 

Pencatatan merupakan kegiatanimencatat transaksi keuangan yang telah 

terjadi, penulisannyai secara kronologisi dan sistematis. Pencatatan 

sendiriidigunakan sebagaiipenanda bahwaitelah terjadiitransaksi yang 

terjadiipada periodeiyang ditentukanidalam organisasi. Penyusunan 

pencatatani diawalii darii pengumpulani dokumeni yangi mendukung 

terjadinyaitransaksi. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir, selaku pemilik 

usaha Bumbung Indah tentang pencatatan dalam pengelolaan usahanya, 

Bahwa: 

 

“Pencatatan sangat kami perlukan untuk mengetahui perkembangan 
usaha kami berupa pemasukan dan pengeluaran, profit, dan arus kas. 

Pencatatan transaksi penjualan dan transaksi pembelian yang kami 
gunakan berupa pemasukan dan pengeluaran saja. Pencatatan ini akan 
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memudahkan kami untuk memantau sejauh mana tingkat profit yang 

didapatkan setiap bulannya.”68 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dijabarkan bahwa 

pencatatan sangat penting dan sangat diperlukan setiap pelaku bisnis dalam 

menjalankan bisnisnya karena dari pencatatan itulah pelaku bisnis dapat 

memantau perkembangan bisnisnya berupa profit yang didapatkan bisnis 

tersebut setiap bulannya.  

Hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir mengenai mekanisme 

pencatatan transaksi pembelian dan transaksi penjualan dalam usaha 

Bumbung Indah, Bahwa: 

 

“Bahwasanya transaksi penjualan dicatat pada laba kotor penjualan. 

Selanjutnya pada pencatatan transaksi pengeluaran (pembelian) 
dilakukan dengan melakukan penambahan transaksi, kemudian pilih 
fitur pengeluaran dan kami menginput total nilai pengeluaran yang 

dilakukan” 69 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pemilik usaha Bumbung Indah 

mencatat setiap transaksi penjualan dan transaksi pengeluaran (pembelian) 

setiap harinya dengan menggunakan aplikasi Program Toko sehingga 

transaksi yang sudahitercatat dalamiaplikasi akan secaraiotomatis terekam 

dan dapatidiunduh secarailangsung dalamibentuk laporanikeuangan dengan 

rentangiwaktu pelaporaniyang dapat disesuaikanidenganikebutuhan.   

Hasil wawancara selanjutnya tentang sistem pencatatan yang digunakan 

Nur Indah Nasir dalam mencatat laporan keuangannya, Bahwa: 
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“Sistem yang kami gunakan untuk mencatat keuangan usaha Bumbung 

Indah ini menggunakan aplikasi Program Toko sehingga setiap transaksi 
akan terekam secara sistem dan kami tidak lagi mencatat laporan 
keuangan secara manual” 70 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Nur Indah Nasir selaku pemilik 

usaha Bumbung Indah telah menggunakan pencatatan secara digital dengan 

aplikasi Program Toko sehingga memudahkan proses stock opname setiap 

saat, membuat pekerjaan selesai tepat waktu, dan pembuatan laporannya tidak 

sampai beberapa hari.  

Hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir mengenai rekapitulasi 

pengeluaran (pembelian) dan penerimaan (hasil penjualan) kas pada 

usahanya, Bahwa: 

 

“Seluruh kegiatan pencatatan penjualan dan pengeluaran (persediaan 
dan pembelian bahan baku) tercatat secara sistem dan dilakukan setiap 

hari” 71 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pencatatan penjualan dan 

pengeluaran berupa pembelian bahan baku dilakukan setiap hari dan tercatat 

secara sistem pada Program Toko. 

Laporan keuangan pada setiap bisnis akan menjadi tolak ukur sejauh 

mana perkembangan dari usahanya tersebut. Sebagaimana hasil wawancara 

dengan pemilik usaha Bumbung Indah mengenai kegunaan pencatatan setiap 

transaksi yang dilakukan selama menjalankan usahanya, Bahwa: 
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“Bahwasanya pencatatan setiap transaksi penjualan maupun pembelian 

sangat membantu dan memudahkan saya dalam proses 
pengambilanikeputusan untuk usaha saya”72 
 

Berdasarkan hasil wawancara bersama kepala toko Bumbung Indah, 

pencatatan setiap transaksi sangat memudahkan beliau dalam pengambilan 

keputusan untuk menjalankan usahanya. 
 

c. Pelaporan  

Pelaporani keuangani meliputii penyajiani informasii keuangani secara 

terstrukturidan terorganisiridalam bentukilaporan keuanganiseperti laporan 

posisiikeuangan, laporanilabairugi, dan laporaniarusikas. Pelaporan keuangan 

yang baik dapat mengoptimalkani penggunaani sumberi dayai keuangan, 

meningkatkaniprofitabilitas, dan meminimalkanirisikoikeuangan.  

Sebagaimana hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir, selaku pemilik 

usaha Bumbung Indah tentang pelaporan dalam pengelolaan usahanya, 

Bahwa: 

 

“Bahwasanya untuk pertanyaan yang dibuat akan saya satukan saja. 

Dalam menjalankan usaha Bumbung Indah ini, saya telah membuat 
pelaporan berupa laporan neraca, neraca saldo, neraca lajur, laba rugi, 
dan buku besar. Namun, pelaporan yang saya buat belum seutuhnya 

lengkap karena saya belum begitu mahir dalam menggunakan komputer 
dan juga saya belum begitu paham akan pelaporan keuangan maka saya 

tidak melakukan pelaporan bulanan secara lengkap. Saya juga tidak 
membuat laporan arus kas” 73 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bersama pemilik usaha Bumbung 

Indah, dapat dijabarkan bahwa pemilik usaha tersebut membuat laporan 
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keuangannya setiap bulan yaitu laporan neraca, laporan neraca saldo, laporan 

neraca lajur, laporan arus kas, laporan laba rugi, dan buku besar. Bahkan 

pemilik usaha tersebut tidak membuat laporan arus kas dikarenakan 

kurangnya pengetahuan sehingga pemilik usaha tersebut tidak membuat  

laporan keuangan bulanan yang lengkap. Adapun data laporan keuangan yang 

dibuat oleh pemilik usaha Bumbung Indah selama tahun 2020-2022 yaitu: 

Tabel 2.1 Laporan Laba/Rugi Tahun 2020-2022 

Tahun 
Laba/Rugi 

Februari Maret September Oktober 

2020 Rp-102.890.765,03 Rp2.456.284,49 Rp-15.927.784,08 Rp-13.197.990,70 

2022 Rp-9.214.007,22    

 

Tabel 3.1 Laporan Neraca Saldo Tahun 2020-2022 

Tahun Debet Kredit 

2020 Rp630.650.646,22 Rp630.650.646,22 

2021 Rp429.103.989,55 Rp429.103.989,55 

2022 Rp252.324.621,22 Rp252.324.621,22 

 

Tabel 4.1 Laporan Neraca Lajur Tahun 2020-2022 

Tahun 
Laba/Rugi Neraca 

Debet Kredit Debet Kredit 

2020 Rp331.106,91 Rp331.106,91 Rp429.103,99 Rp429.103,99 

2021 0.00 0.00 Rp429.103,99 Rp429.103,99 

2022 Rp130.769,31 Rp130.769,31 Rp130.769,31 Rp130.769,31 
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Laporan keuangan tersebut sangatlah penting untuk dibuat karena dari 

laporan keuangan tersebut dapat dilihat profit yang dihasilkan setiap bulannya 

dan laporan keuangan tersebut juga dapat dijadikan penilaian sejauh mana 

perkembangan usaha yang dijalankan. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir tentang laporan 

keuangan sebagai penilaian akan perkembangan usaha yang dijalankan, 

Bahwa: 

 

“Bahwasanya pelaporan keuangan yang saya buat berupa laporan laba 
rugi, laporan necara dan laporan lainnya sangat penting karena dari 

pelaporan keuangan yang dibuat dapat dilihat berapa keuntungan yang 
didapatkan setiap bulannya apakah ada penurunan atau kenaikan  dan 

juga kemajuan usaha saya dapat saya lihat dari banyaknya konsumen 
yang datang membeli” 74 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dijabarkan bahwa pemilik 

usaha Bumbung Indah telah menjadikan pelaporan keuangan yang telah 

dibuat untuk menilai kemajuan usahanya dan juga selain dari pelaporan 

keuangan tersebut, beliau juga menjadikan jumlah konsumen setiap harinya 

sebagai penilaian kemajuan usahanya.  
 

d. Pengendalian 

Pengendalian merupakaniproses mengukuridan mengevaluasiikinerja 

aktuali darii setiapi bagiani ibisnis, apabilai diperlukani akani dilakukan 

perbaikan. Pengendalianidilakukan untukimenjamin bahwaibisnis yang 

dibuat mampu mencapaiitujuan yangitelahiditetapkan. 
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Sebagaimana hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir, selaku pemilik 

usaha Bumbung Indah tentang pengendalian keuangan dalam menjalankan 

usahanya, Bahwa: 

 

“Bahwasanya saya melakukan pengendalian keuangan selama saya 
menjalankan usaha ini, pengendaliannya berupa membuatirencana 
keuangan yang jelasidan terstrukturiuntuk mengaturipenggunaan 

keuangan dalam usaha saya. Saya juga mengarsipkan nota ketika saya 
membeli stok barang yang kurang di gudang dan juga nota penjualan 

barang” 75 
 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Nur Indah Nasir, dapat 

dijabarkan bahwa pemilik usaha tersebut melakukan pengendalian terhadap 

usahanya berupa rencana keuangan yang terstruktur untuk meminimalkan 

risikoikeuangan danimeningkatkan efektivitasidalam penggunaanikeuangan 

sehinggai dapati meningkatkani kinerjai dan keberhasilani usahai secara 

keseluruhan.  

Selain melakukan pengendalian keuangan, diperlukan juga pengeluaran 

zakat usaha yang harus dikeluarkan dengan haulnya yaitu batas waktu suatu 

harta dapat dizakati. Sebagaimana hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir, 

selaku pemilik usaha Bumbung Indah tentang zakat dan sedekah yang 

dikeluarkan selama menjalankan usahanya, Bahwa: 
 

“Bahwasanya saya telah mengeluarkan zakat usaha yang setiap 
tahunnya wajib untuk saya keluarkan sesuai dengan anjuran agama. 
Bahkan terkadang saya mengeluarkan zakat pada bulan-bulan tertentu 

sesuai dengan kemampuan saya biasanya 2 bulan sekali. Selain zakat, 
saya juga melakukan sedekah berupa membagikan bahan pokok yang 
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berlebih saat pengemasan dan juga membagikan bahan pokok kepada 

sebagian keluarga dan masyarakat yang kurang mampu”76 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pemilik usaha Bumbung Indah 

selama menjalankan usahanya telah mengeluarkan zakat usaha sesuai dengan 

syariat Islam yaitu 2,5% dari kekayaan yang dimiliki pemilik Usaha Bumbung 

Indah yang berasal dari hasil jual beli barang dagangan selama satu tahun. 

Selain zakat, pemilik usaha Bumbung Indah juga mengeluarkan sedekah 

kepada keluarganya dan masyarakat yang kurang mampu. 

 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pengelolaan Keuangan Pada 

Usaha Bumbung Indah Di Kota Parepare 

a. Perencanaan 

Hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir selaku pemilik usaha 

Bumbung Indah mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

perencanaan keuangan usahanya, Bahwa: 

 

“Bahwasanya kesadaran akan pentingnya laporan keuangan merupakan 
faktor pendukung saya melakukan perencanaan keuangan karena kita 

butuh pondasi utama dalam menjalankan usaha. Kalau untuk faktor 
penghambatnya sepertinya saya tidak kesulitan dalam perencanaan 
keuangan usaha ini” 77 
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dijabarkan bahwa pemilik 

usaha Bumbung Indah sadar akan pentingnya perencanaan keuangan karena 

perencanaan merupakan pondasi dan alat evaluasi dalam menjalankan 
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usahanya. Sedangkan untuk faktor penghambatnya, beliau tidak merasa 

kesulitan dalam merencanakan keuangannya. Perencanaan keuangan inilah 

yang dapat digunakan untuk melihat berapa modal yang harus disiapkan 

untuk memulai suatu usaha.  
 

b. Pencatatan 

Hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir selaku pemilik usaha 

Bumbung Indah mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pencatatan keuangan usahanya, Bahwa: 

 

“Bahwasanya untuk faktor pendukungnya yaitu adanya aplikasi 
Program Toko. Untuk faktor penghambatnya yaitu saya susah untuk 

memisahkan uang milik pribadi dan uang usaha karena pada saat saya 
ingin membeli barang pribadi maka saya langsung saja mengambil 
uang di kasir” 78 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dijabarkan bahwa faktor 

pendukung pencatatan keuangan usaha Bumbung Indah yaitu adanya aplikasi 

Program Toko sehingga semua transaksi yang telah dilakukan akan secara 

otomatis terekam dalam aplikasi tersebut. Adapun faktor penghambat 

pencatatan keuangannya yaitu pemilik usaha Bumbung Indah sulit  untuk 

memisahkan uang milik pribadi dan uang usaha.  
 

c. Pelaporan 

Hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir selaku pemilik usaha 

Bumbung Indah mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pencatatan keuangan usahanya, Bahwa: 
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“Bahwasanya faktor pendukungnya yaitu adanya aplikasi Program 

Toko yang memudahkan saya untuk melakukan pelaporan usaha ini. 
Untuk faktor penghambatnya yaitu saya masih kurang dalam hal 
pemahaman pengelolaan keuangan dan juga masih belum menguasai 

teknologi komputer sehingga pelaporan keuangan yang saya buat 
belum sepenuhnya lengkap.” 79 
 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dijabarkan bahwa dalam 

membuat laporan keuangan pada usaha Bumbung Indah, faktor 

pendukungnya yaitu adanya aplikasi Program Toko yang memudahkan 

pemilik usaha Bumbung Indah untuk melakukan pelaporan keuangan dan 

laporan keuangan yang telah dibuat dapat diunduh secara langsung dalam 

bentuk laporan. Namun, faktor penghambat dari usaha tersebut adalah 

kurangnya disiplin pencatatan keuangan dan kurangnya pengetahuan tentang 

pengelolaan keuangan dan juga kurangnya penguasaan teknologi komputer  

sehingga laporan keuangan yang dibuat oleh pemilik usaha Bumbung Indah 

terkadang ada laporan keuangan yang tidak lengkap setiap bulannya. Adapun 

solusi untuk mengatasi faktor penghambat tersebut yaitu pemilik usaha 

Bumbung Indah perlu mempelajari kembali mengenai pengelolaan keuangan 

UMKM dan melakukan pelatihan penggunaan komputer agar pemilik usaha 

tersebut dapat mengelola keuangannya dengan baik. 
 

d. Pengendalian 

Hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir selaku pemilik usaha 

Bumbung Indah mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pengendalian keuangan usahanya, Bahwa: 
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“Bahwasanya  faktor pendukungnya sama saja dengan faktor 

pendukung sebelumnya yaitu kesadaran dari diri sendiri akan 
pentingnya pengendalian keuangan karena dengan melakukan 
pengendalian keuangan pada usaha saya bisa memantau pemasukan dan 

pengeluaran usaha ini. Untuk faktor penghambatnya saya tidak 
memiliki kesulitan dalam pengendalian keuangan” 80 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dijabarkan bahwa faktor 

pendukung pengendalian keuangan yang dilakukan oleh pemilik usaha 

Bumbung Indah sama halnya dengan faktor pendukung dari perencanaan, 

pencatatan, dan pelaporan yaitu faktor kesadaran diri serta faktor untuk 

mengembangkan usaha.  

 

3. Analisis Manajemen Keuangan Syariah 

Dalam menjalankan usaha Bumbung Indah perlu dikolaborasikan dengan 

prinsip-prinsip syariah. Penerapan analisis manajemen keuangan syariah pada 

perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian pada usaha Bumbung Indah 

melibatkan pendekatan yang sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan syariah. 

a. Perencanaan 

Hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir selaku pemilik usaha 

Bumbung Indah mengenai analisis manajemen keuangan syariah terhadap 

perencanaan keuangannya, Bahwa: 
 

“Bahwasanya perencanaan keuangan yang saya lakukan berdasarkan 

manajemen keuangan syariah yaitu saya mengidentifikasi tujuan 
keuangan sesuai dengan prinsip syariah seperti menghindari bunga dan 
transaksi yang haram, saya juga melakukan analisis kebutuhan modal 

yang halal untuk mengembangkan usaha dan memastikan ketersediaan 
dana yang sesuai dengan prinsip syariah, dan menyusun proyeksi 

 
80 Nur Indah Nasir, Kepala Toko Bumbung Indah, Wawancara di Toko Bumbung Indah Kota 

Parepare 29 September 2023 



 

 

 
64 

 

keuangan yang mencakup pendapatan dan pengeluaran yang sesuai 

dengan prinsip syariah” 81 
 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Nur Indah Nasir, dapat 

dijabarkan bahwa pemilik usaha tersebut telah melakukan perencaan keuangan 

sesuai dengan prinsip syariah yaitu dengan melakukan identifikasi tujuan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah seperti menghindari riba (bunga) 

dan transaksi haram, menganalisis kebutuhan modal yang halal untuk 

mengembangkan usaha dan memastikan ketersediaan dana yang sesuai dengan 

prinsip syariah, dan menyusun proyeksi keuangan yang mencakup pendapatan, 

pengeluaran, dan investasi yang sesuai dengan prinsip syariah.  
 

b. Pencatatan 

Hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir selaku pemilik usaha 

Bumbung Indah mengenai analisis manajemen keuangan syariah terhadap 

pencatatan keuangannya, Bahwa: 
 

“Bahwasanya dalam pencatatan keuangan saya memisahkan antara 
uang hasil penjualan dan uang pribadi, lalu saya menganalisis transaksi 
keuangan seperti menghindari riba dan transaksi haram, dan melakukan 

analisis terhadap aliran kas yang masuk dan keluar untuk memantau 
kesehatan keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip 

syariah” 82 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dijabarkan bahwa pemilik 

usaha Bumbung Indah dalam pencatatan keuangannya menerapkan sistem 

pencatatan keuangan yang mengikuti prinsip syariah, termasuk pemisahan 

antara uang hasil penjualan dan uang pribadi, menganalisis transaksi keuangan 

 
81 Nur Indah Nasir, Kepala Toko Bumbung Indah, Wawancara di Toko Bumbung Indah Kota 

Parepare 29 September 2023 
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secara seksama untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah, seperti 

menghindari riba dan transaksi haram, dan melakukan analisis terhadap aliran 

kas yang masuk dan keluar untuk memantau kesehatan keuangan dan 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah.  
 

c. Pelaporan 

Hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir selaku pemilik usaha 

Bumbung Indah mengenai analisis manajemen keuangan syariah terhadap 

pelaporan keuangannya, Bahwa: 
 

“Bahwasanya analisis manajemen keuangan syariah yang saya terapkan 

dalam pelaporan keuangan usaha ini, saya menganalisis laporan 
keuangan secara periodik untuk mengevaluasi kinerja keuangan yang 
sesuai syariah”83 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir selaku pemilik 

usaha Bumbung Indah, dapat dijabarkan bahwa analisis manajemen keuangan 

syariah yang dilakukan dalam membuat pelaporan keuangannya terdiri dari 

menyusun laporan keuangan yang mencerminkan aspek-aspek keuangan yang 

sesuai dengan prinsip syariah, menganalisis laporan keuangan secara periodik 

untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap 

prinsip syariah. 
 

d. Pengendalian 

Hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir selaku pemilik usaha 

Bumbung Indah mengenai analisis manajemen keuangan syariah terhadap 

pengendalian keuangannya, Bahwa: 
 

 
83 Nur Indah Nasir, Kepala Toko Bumbung Indah, Wawancara di Toko Bumbung Indah Kota 

Parepare 29 September 2023 



 

 

 
66 

 

“Bahwasanya setelah saya melakukan pelaporan keuangan selanjutnya 

pengendalian keuangan. Nah pada pengendalian ini saya menerapkan 
pengendalian internal untuk memastikan integritas dan kepatuhan 
terhadap prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan keuangan usaha 

saya ini kemudian  melakukan audit internal secara berkala untuk 
mengevaluasi efektivitas pengendalian internal”84 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dijabarkan bahwa pada 

pengendalian keuangan usaha Bumbung Indah pemilik usaha tersebut 

menerapkan pengendalian internal yang sesuai dengan prinsip syariah untuk 

memastikan integritas dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam 

pengelolaan keuangan dan melakukan audit internal secara berkala untuk 

mengevaluasi efektivitas pengendalian internal dan memastikan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah. 
 

Dalamimanajemen keuanganisyariah terdapat beberapa prinsip yang 

digunakan dalam proses jual beli yaitu Larangan Bunga dan Larangan Perilaku 

Spekulatif.  

a. Larangan Riba 

Prinsip ini membahas larangan peningkatan modal yang tidak bisa 

dibenarkan dalam penjualan. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan pemilik usaha Bumbung Indah 

tentang  harga jual yang diterapkan, Bahwa: 
 

“Bahwasanya usaha saya belum tentu terhindar dari riba karena barang 
yang saya stok terkadang ada saatnya sulit atau sangat mahal berupa 

bahan pokok minyak goreng, tetapi saya usahakan untuk tidak pernah 
melebihkan dan mengambil keuntungan yang besar dari harga grosir 
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barang. Yang penting sudah ada keuntungan yang saya dapatkan dan 

itu tidak merugikan saya dan orang lain” 85 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dijabarkan bahwa pemilik 

usaha Bumbung Indah masih meragukan prinsip larangan riba karena ada 

saatnya barang yang beliau sediakan di tokonya berupa minyak goreng 

mengalami kenaikan yang drastis.  Tetapi beliau berusaha untuk tetap 

menstabilkan dan menerapkan prinsip larangan riba dalam menjalankan 

usahanya meskipun hanya mendapatkan keuntungan yang sedikit tapi hal 

tersebut tidak merugikan beliau dan tidak merugikan orang lain. 
 

b. Larangan Perilaku Spekulatif 

Prinsip ini membahas sistem keuangan yang melarang penimbunan dan 

traksaksi yang melibatkan ketidakpastian. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Nur Indah Nasir, selaku pemilik 

usaha Bumbung Indah tentang penimbunan barang dan melebihkan timbangan, 

Bahwa: 
 

“Bahwasanya saya pernah menumpuk barang berupa minyak goreng 

karena pada saat itu minyak goreng sangat mahal dan untuk timbangan 
berupa timbangan beras dan timbangan bahan pokok lainnya saya 
pernah melakukan pengurangan pada saat awal memulai usaha ini.” 86 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dijabarkan bahwa pemilik 

usaha Bumbung Indah tidak menerapkan prinsip larangan perilaku spekulatif 

karena saat awal menjalankan usahanya beliau melakukan pengurangan pada 

timbangan bahan pokok berupa beras, gula, dan bahan pokok lainnya. Beliau 
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86 Nur Indah Nasir, Kepala Toko Bumbung Indah, Wawancara di Toko Bumbung Indah Kota 

Parepare 29 September 2023 



 

 

 
68 

 

juga pernah melakukan penimbunan barang saat harga barang mengalami 

kenaikan.  

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengelolaan Keuangan Pada Usaha Bumbung Indah Di Kota Parepare 

Pengelolaan keuangan adalah segala bentuk kegiatan administratif yang 

dilakukan dalam bentuk beberapa tahapan yang meliputi perencanaan, 

penyimpanan, penggunaan, pencatatan serta pengawasan yang kemudian di 

akhiri dengan pertanggung jawaban (pelaporan) terhadap siklus keluar 

masuknya dana atau uang dalam sebuah instansi pada waktu tertentu.87 

Berdasarkan pengertian diatas bahwa dalam menjalankan suatu usaha 

tentunya diperlukan proses pengelolaan keuangan agar usaha yang dijalankan 

dapat terarah dan berkembang sesuai dengan yang diinginkan. Menurut 

Kuswadi analisa keuangan merupakan fondasi keuangan, dapat memberikan 

gambaran kesehatan keuangan perusahaan baik saat ini maupun dimasa lalu, 

sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi para manajer 

perusahaan yang berkaitan dengan itu dalam rangka meningkatkan kinerja di 

masa yang mendatang. Terdapat empat kerangka dasar pengelolaan keuangan 

yaitu, Perencanaan, Pencatatan, Pelaporan, dan Pengendalian.88 

 

 

 

 
87 Sri Rahayu dkk, “Analisis Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Pada UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Neglasari Kota Tangerang,” Journal Sensi Vol.4 No.1 (2018). h. 4. 
88 Kuswadi. Cara Mudah Memahami Angka dan Manajemen Keuangan bagi Orang Awam. 

Jakarta: Elex Media Komputindo. 2013. 
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a. Perencanaan 

Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan dari organisasi 

dan memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kegiatan perencanaan pada keuangan, salah satunya adalah membuat  

strategiiyang akanidigunakan untukimencapai tujuan dan meminimalisir 

resikoikesalahan dan kegagalaniyang akan terjadi kedepannya. 

Hal ini telah sesuai dengan Teori Kuswadi tentang proses 

pengelolaan keuangan, hasil wawancara di lapangan bersama Nur Indah 

Nasir selaku pemilik usaha Bumbung Indah dalam menjalankan usahanya 

telah melakukan perencanaan terlebih dahulu berupa membuat cadangan 

kas yang digunakan untuk keperluan mendadak seperti membeli produk-

produk yang dicari oleh banyak konsumen yang membutuhkan modal yang 

besar.  

b. Pencatatan 

Pencatatan merupakan kegiatan mencatat transaksi keuangan yang 

telah terjadi, penulisannya secara kronologis dan sistematis.  

Hal ini telah sesuai dengan Teori Kuswadi tentang proses 

pengelolaan keuangan, hasil wawancara di lapangan bersama Nur Indah 

Nasir selaku pemilik usaha Bumbung Indah dalam menjalankan usahanya 

telah melakukan pencatatan keuangan. Pemilik usaha Bumbung Indah 

menjadikan pencatatan untuk mengetahui perkembangan usaha yang 

dijakankannya berupa pemasukan dan pengeluaran. Penyusunan pencatatan 

diawali dengan pencatatan transaksi yang terjadi setiap harinya serta 

pengumpulan dokumen berupa nota, dan kwitansi. Kemudian diposting 
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kedalam buku besar. Sistem pencatatan keuangan yang digunakan pada 

usaha Bumbung Indah telah berbasis digital dengan menggunakan sistem 

Program Toko sehingga dapat memudahkan pemilik toko.  
 

c. Pelaporan 

Pelaporan merupakan langkah selanjutnya setelah selesai 

memosting ke buku besar. Postingan dalam buku besar akan ditutup pada 

akhir bulan, setelah itu akan dipindahkan ke ikhtisar laporan keuangan 

sebagai dasar penyusunan laporan keuangan. Jenis-jenis laporan keuangan 

ada laporan arus kas, laporan laba rugi, dan laporan neraca. 

Hal ini telah sesuai dengan Teori Kuswadi tentang proses 

pengelolaan keuangan, hasil wawancara di lapangan bersama Nur Indah 

Nasir selaku pemilik usaha Bumbung Indah dalam menjalankan usahanya 

telah melakukan pelaporan keuangan. Adapun laporan keuangan yang 

dibuat berupa laporan neraca saldo, laporan neraca lajur, laporan laba rugi, 

dan buku besar. Namun, pemilik usaha Bumbung Indah belum sepenuhnya 

melengkapi laporan keuangan tersebut.  

Berdasarkan laporan keuangan selama periode 2020-2022 yang 

peneliti dapatkan di lapangan mengenai laporan buku besar, pemilik usaha 

Bumbung Indah telah lengkap membuat pelaporan pada tahun 2020-2022. 

Laporan keuangan laba/rugi dapat dijelaskan bahwa pemilik usaha 

Bumbung Indah tidak sepenuhnya melakukan pelaporan selama 

menjalankan usahanya, pada bulan Februari usaha ini mengalami rugi 

sebesar Rp102.890.765,03 selanjutnya pada bulan Maret mendapatkan laba 

sebesar Rp2.456.284,49. Pada bulan September usaha Bumbung Indah 
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kembali mengalami rugi sebesar Rp15.927.784,08 dan pada bulan Oktober 

juga mengalami rugi sebesar Rp13.197.990,70. Pada tahun 2021, pemilik 

Usaha Bumbung Indah tidak melakukan pelaporan keuangan dan pada 

tahun 2022 hanya membuat laporan keuangan pada bulan Februari saja 

yang mengalami rugi sebesar Rp9.214.007,22. 

Laporan keuangan selama periode 2020-2022 yang penelit i 

dapatkan di lapangan mengenai laporan arus kas, pemilik usaha Bumbung 

Indah tidak melakukan pelaporan arus kas selama periode 2020-2022. 

Berdasarkan laporan keuangan selama periode 2020-2022 yang 

peneliti dapatkan di lapangan mengenai laporan neraca lajur dan neraca 

saldo, pemilik usaha Bumbung Indah telah membuat laporan tersebut 

selama 3 (tiga) tahun dan mengalami balance pada debet dan kredit. 
 

d. Pengendalian 

Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi 

kinerja aktual dari setiap bagian organisasi, apabila diperlukan akan 

dilakukan perbaikan. Pengendalian dilakukan untuk menjamin bahwa 

perusahaan atau organisasi mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Hal ini telah sesuai dengan Teori Kuswadi tentang proses 

pengelolaan keuangan, hasil wawancara di lapangan bersama Nur Indah 

Nasir selaku pemilik usaha Bumbung Indah dalam menjalankan usahanya 

telah melakukan pengendalian terhadap keuangannya. Adapun bentuk 

pengendalian yang dilakukan yaitu rencana keuangan yang terstruktur 

untuk meminimalkan risikoikeuangan danimeningkatkan efektivitasidalam 
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penggunaanikeuangan sehinggai dapati meningkatkani kinerjai dan 

keberhasilani usahai secara keseluruhan 

 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pengelolaan Keuangan Pada 

Usaha Bumbung Indah Di Kota Parepare 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan faktor yang 

mendasari pemilik Usaha Bumbung Indah melakukan perencanaan, 

pencatatan, pelaporan, dan pengendalian. Adapun faktor tersebut yaitu: 

a) Kesadaran Pelaku UMKM 

Pemilik usaha Bumbung Indah dalam menjalankan usahanya telah 

membuat perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian 

pada usahanya didasari kesadaran akan pentingnya laporan 

keuangan karena laporan keuangan tersebut akan digunakan untuk 

melihat perkembangan usaha yang dijalankan berupa keuntungan 

yang didapatkan setiap bulannya, pemasukan dan pengeluaran 

setiap bulannya.  

b) Aplikasi Program Toko 

Pemilik usaha Bumbung Indah dalam menjalankan usahanya telah 

membuat pencatatan dan pelaporan pada usahanya karena adanya 

dengan kemudahan aplikasi Program Toko sehingga semua 

transaksi yang telah dilakukan akan secara otomatis terekam dalam 

aplikasi tersebut dan dapat diunduh secara langsung dalam bentuk 



 

 

 
73 

 

laporan keuangan dengan rentang waktu pelaporan yang dalat 

disesuaikan dengan kebutuhan. 

 

b. Faktor Penghambat 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan faktor yang 

mendasari pemilik Usaha Bumbung Indah tidak membuat laporan keuangan 

secara lengkap. Adapun faktor tersebut yaitu: 

a) Kurangnya Pengetahuan 

Pengelolaan keuangan usaha Bumbung Indah belum sepenuhnya 

lengkap dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan 

keuangan dan juga kurangnya penguasaan teknologi komputer  

sehingga laporan keuangan yang dibuat oleh pemilik usaha 

Bumbung Indah sehingga terkadang ada laporan keuangan yang 

tidak lengkap setiap bulannya. Adapun solusi untuk mengatasi 

faktor penghambat tersebut yaitu pemilik usaha Bumbung Indah 

perlu mempelajari kembali mengenai pengelolaan keuangan 

UMKM dan melakukan pelatihan penggunaan komputer agar 

pemilik usaha tersebut dapat mengelola keuangannya dengan baik. 

b) Memisahkan uang milik pribadi dan uang usaha 

Kesalahan yang sering terjadi dan paling sering dilakukan oleh 

pelaku UMKM adalah mencampurkan uang usaha dengan uang 

pribadi. Pemilik usaha Bumbung Indah masih belum bisa 

memisahkan antara uang pribadi dan uang usahanya karena pada 

saat ingin membeli barang pribadi, pemilik usaha tersebut langsung 

mengambil uang usaha tanpa dilakukan pencatatan dan begitupun 



 

 

 
74 

 

sebaliknya ketika ingin membeli stok barang usahanya, pemilik 

usaha tersebut langsung mengambil uang pribadinya. 

c) Disiplin pencatatan keuangan 

Laporan keuangan usaha Bumbung Indah belum sepenuhnya 

lengkap dikarenakan pemilik usaha tersebut seringkali mengabaikan 

pencatatan dan pembuatan laporan keuangan. Padahal menjadi 

esensial untuk mencatat segala pemasukan dan pengeluaran untuk 

dibuatkan laporan keuangan setiap bulannya agar usaha tersebut 

dapat terkontrol dengan baik. 
 
 

3. Analisis Manajemen Keuangan Syariah 

Menjalankan suatu usaha perlu dikolaborasikan dengan prinsip-prinsip 

syariah. Berdasarkan hasil penelitian usaha Bumbung Indah dalam penerapan 

analisis manajemen keuangan syariah, Nur Indah Nasir selaku pemilik usaha 

tersebut telah menerapkan analisis manajemen keuangan syariah dalam 

perencanaan, pencatatan, pelaporan dan pengendalian pengelolaan keuangan 

usahanya yaitu sesuai dengan prinsip syariah.  

Adapun proses jual beli yang dilakukan oleh pemilik usaha Bumbung 

Indah yakni dalam manajemen keuangan syariah ada prinsip yang digunakan 

yaitu prinsip larangan bunga dan prinsip larangan perilaku spekulatif yang 

kaitannya berhubungan dengan Al-Quran dan Al-Hadist antara lain: 
 

1. Larangan Bunga 

Larangan riba, yang dalam istilah secara harfiah berarti “kelebihan” 

dan ditafsirkan sebagai “peningkatan modal yang tidak bisa dibenarkan 
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dalam pinjaman ataupun penjualan” adalah ajaran pokok dari sistem 

keuangan syari’ah. Menjalankan usaha UMKM dalam menetapkan harga 

barang tidak boleh melebihi dari sepertiga harga pokok barang tersebut dan 

mendapatkan keuntungan tidak boleh terlalu besar dan merugikan orang 

lain. Larangan bunga dijelaskan dalam Q.S. Ar-Rum/30 : 39  

 

 

Terjemahnya: 

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 
Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 

mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya)”.89 

Peneliti menyimpulkan berdasarkan ayat di atas bahwa dalam 

menjalankan usaha tidak diperbolehkan melakukan riba dalam proses jual 

beli karena harta apa saja yang kita berikan kepada konsumen dengan 

maksud agar dia mengembalikan kepada kita dengan tambahan, maka 

pahalanya tidak berkembang di sisi Allah Swt. Tetapi pemilik usaha 

Bumbung Indah dalam menjalanakan usahanya belum sesuai dengan 

Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar tentang prinsip larangan riba karena 

bahan pokok yang disediakan di tokonya berupa minyak goreng terkadang 

mengalami kenaikan drastis sehingga harganya pun dinaikkan drastis juga 

untuk mendapatkan keuntungan lebih besar. 
 
 
 
 

 
89 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. Jakarta. 2017. 
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2. Larangan Perilaku Spekulatif 

Sistem keuangan syari’ah melarang penimbunan dan transaksi yang 

melibatkan ketidakpastian ekstrem, perjudian, dan risiko. Adapun ayat 

yang mengharamkan perilaku spekulatif ini dijelaskan dalam Q.S. An-

Nisa/4 : 29.  

 

 

 

 

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.”90 
 

Berdasarkan ayat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Allah 

melarang orang terkhususnya kaum muslim untuk makan, 

mengeksploitasi, menggunakan (dan segala bentuk jual beli) harta benda 

lain dengan cara yang sia-sia, yaitu tidak dibenarkan oleh syariat Islam. 

Disebutkan pula dalam ayat ini bahwa selain transaksi yang harus 

dibenarkan dalam hukum syariah, segala bentuk transaksi yang kita 

lakukan juga harus berdasarkan asas saling ridha, saling ikhlas. Tetapi 

pemilik usaha Bumbung Indah dalam menjalanakan usahanya belum sesuai 

dengan Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar tentang larangan perilaku 

spekulatif karena saat awal menjalankan usahanya dan pada saat harga 

bahan pokok mengalami kenaikan beliau melakukan pengurangan 

 
90 Kementerian Agama RI, AL-Qur’an Dan Terjemahannya. Jakarta. 2017. 
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timbangan berupa beras, gula, dan bahan pokok lainnya yang 

menggunakan sistem timbangan. Selain pengurangan timbangan beliau 

juga pernah melakukan penimbunan barang saat harga barang mengalami 

kenaikan drastis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1. Pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh Usaha Bumbung Indah di Kota 

Parepare belum sepenuhnya membuat laporan keuangan sesuai dengan teori 

Kuswadi tentang 4 (empat) kerangka dasar pengelolaan keuangan yaitu 

perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian. Pemilik usaha 

Bumbung Indah telah membuat perencanaan, pencatatan dan pengendalian 

keuangan dengan baik namun pada saat pelaporan keuangan pemilik usaha 

Bumbung Indah tidak membuat pelaporan secara lengkap setiap bulannya 

pada periode tahun 2020-2022. Laporan keuangan yang lengkap berupa 

neraca saldo, neraca lajur, dan buku besar sedangkan laporan keuangan yang 

tidak lengkap berupa laporan arus kas dan laporan laba rugi. 

2. Faktor pendukung penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh pemilik  

usaha Bumbung Indah yaitu faktor kesadaran pelaku UMKM tentang 

pentingnya pengelolaan keuangan bagi perkembangan usahanya dan adanya 

aplikasi Program Toko sehingga memudahkan dalam pengelolaan keaungan. 

Adapun faktor penghambat dari penyusunan laporan keuangan yang 

dilakukan oleh pemilik usaha Bumbung Indah yaitu faktor kurangnya 

pemahaman akan pengelolaan keuangan UMKM, memisahkan uang milik 

pribadi dan uang usaha, dan disiplin pencatatan keuangan. 

3. Analisis manajemen keuangan syariah dalam pengelolaan keuangan 

perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian telah sesuai dengan 

prinsip syariah namun dalam proses jual beli yang dilakukan pada usaha 
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Bumbung Indah belum terealisasi sesuai dengan prinsip Manajemen 

Keuangan Syariah yaitu prinsip larangan riba dan prinsip larangan perilaku 

spekulatif karena dapat ditinjau dari transaksi penjualannya yang masih 

terdapat kecurangan berupa pengurangan timbangan dan kenaikan harga 

secara drastis. 

 

B. Saran 

Penelitian ini hanya membahas proses pengelolaan keuangan terhadap UMKM 

berdasarkan prinsip-prinsip manajemen keuangan syariah. Sehingga saran untuk 

peneliti selanjutnya agar membahas tentang komponen pengelolaan keuangan secara 

detail dan untuk pemilik usaha Bumbung Indah agar menjalankan usahanya sesuai 

dengan syariat Islam karena jika terus melakukan hal kebajikan maka akan merugikan 

diri sendiri dan orang lain.  

Pengelolaan keuangan pada usaha Bumbung Indah harus dikelola dengan baik 

dan lengkap sehingga dapat membantu pemilik usaha untuk memantau perkembangan 

usahanya setiap bulannya.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pengelolaan Keuangan Yang Diterapkan Oleh UMKM Pada Bumbung Indah 

Di Kota Parepare 

Perencanaan 

1. Apakah Bapak/Ibu membuat perencanaan keuangan dalam menjalankan 

usaha Bumbung Indah? 

2. Darimana sumber modal awal yang Bapak/Ibu gunakan untuk 

menjalankan usaha Bumbung Indah? 

3. Bagaimana tahapan perencanaanikeuangan yang Bapak/Ibu buat dalam 

menjalankan usaha Bumbung Indah? 
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4. Perencanaaniapaisajaiyang telah disusuniuntuk penjualan dalam usaha 

ini? 

Pencatatan 

1. Apakah Bapak/Ibu melakukanipencatatan transaksi pembelian? Dan 

bagaimana mekanisme pencatatan tersebut? 

2. Apakah Bapak/Ibu melakukanipencatatanitransaksiipenjualan?iDan 

bagaimana mekanisme pencatatan tersebut? 

3. Bagaimana sistemipencatataniyang ada di usaha Bumbung Indah? 

4. Bagaimana proseduri dalam melakukani rekapitulasii pengeluarani 

(pembelian) dan penerimaani (hasilipenjualan) kasi pada usaha 

Bumbung Indah? 

5. Apakah dalam pencatatanitransaksi penjualanimaupun pembelianiyang 

Ibu buat dan catat dapat membantu dalam pengelolaan keuangan? 

Pelaporan  

1. Apakah Bapak/Ibu membuatilaporanikeuangan lengkap? 

2. Laporan apa saja yang dibuat oleh Bapak/Ibu dalam menjalankan usaha 

Bumbung Indah? Dan bagaimana mekanisme pelaporan tersebut? 

3. Berapa kaliisebulan atau setahunidalam membuatilaporan keuangan?  

4. Apakah ada pelaporanikeuanganilainnya yang dibuat oleh Bapak/Ibu? 

 

Pengendalian 

1. Apakah Bapak/Ibu melakukanipengendalianikeuangan selama 

menjalankan usaha Bumbung Indah? 

2. Pengendalianiapa saja yang dilakukan dalam menjalankan usahanya dan 

bagaimana tahap alur pengendalian tersebut? 

3. Apakah Bapak/Ibu telah mengeluarkan zakat usaha dan sedekah selama 

menjalankan usaha Bumbung Indah? 
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4. Apakah Bapak/Ibu mengarsipkaninotaidari penggunaan kas yang telah 

dikeluarkan? 

5. Apakah Bapak/Ibu mengarsipkaniseluruh notaipenjualan barang? 

 

B. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Dalam Pengelolaan Keuangan 

UMKM Pada Bumbung Indah Di Kota Parepare 

Faktor Pendukung 

1. Apakah yang menjadi faktor pendukung dalam melakukan proses 

pengelolaan keuangan (perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan 

pengendalian) selama Bapak/Ibu menjalankan usaha Bumbung Indah?  

Faktor Penghambat 

1. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam melakukan proses 

pengelolaan keuangan (perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan 

pengendalian) selama Bapak/Ibu menjalankan usaha Bumbung Indah? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu menghadapi hambatan-hambatan dalam proses 

pengelolaan keuangan usaha Bumbung Indah? 

 

C. Prinsip Manajemen Keuangan Syariah Dalam Pengelolaan Keuangan 

UMKM Pada Bumbung Indah Di Kota Parepare 

1. Bagaimana analisis manajemen keuangan syariah pada perencanaan, 

pencatatan, pelaporan, dan pengendalian pengelolaan keuangan usaha 

Bumbung Indah?  

2. Apakah pengelolaan keuangan usaha Bumbung Indah sudah sesuai 

dengan syariat islam? 

3. Apakah dalam melakukan penjualan sudah menerapkan prinsip 

keadilan? Dan bagaimana penerapan prinsip keadilan tersebut dalam 

menjalankan usaha Bumbung Indah? 
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4. Apakah transaksi jual beli pada usaha Bapak/Ibu telah terhindar dari 

perilaku spekulatif? 

5. Apakah dalam transaksi jual beli tidak terjadi kecurangan yang dapat 

merugikan konsumen? 

6. Apakah dalam pengelolaan keuangan usaha Bumbung Indah telah 

terhindar dari riba? 

 

Mengetahui, 
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DATA MENTAH PENELITIAN 

 

Nama  : Nur Indah Nasir, S.E. 

Jabatan : Pemilik Usaha Bumbung Indah 
 

1. Apakah Bapak/Ibu membuat perencanaan keuangan dalam menjalankan usaha 

Bumbung Indah? 

Jawab : Menjalankan usaha Bumbung Indah ini, tentunya diperlukan yang 

namanya perencanaan karena perencanaan merupakan langkah awal sebelum 

menjalankan usaha dan juga dengan menyusun perencanaan maka akan 

memudahkan untuk mencapai tujuan bisnis yang kami harapkan. 
 

2. Darimana sumber modal awal yang Bapak/Ibu gunakan untuk menjalankan 

usaha Bumbung Indah? 

Jawab : Pembangunan usaha ini dibiayai oleh Bapak saya sedangkan untuk 

stok barang dan mesin kasirnya saya dibantu juga oleh Bapak saya juga dan 

sebagian meminjam modal awal dari saudara saya sebesar Rp10.000.000. 
 

3. Bagaimana tahapan perencanaanikeuangan yang Bapak/Ibu buat dalam 

menjalankan usaha Bumbung Indah? 

Jawab : Tahapan perencanaan yang kami buat dalam menjalankan usaha ini 

yaitu memisahkan uangipribadi dengan uangibisnis, 

menganggarkanipengeluaran dengan sebaik mungkin, mencatatisemua transaksi 

keuangan bisnis, mengontrolidan mengawasi arus kasibisnis, dan 

menyediakanidana cadangan. Dalam menjalankan usaha ini, kami telah 

menggunakan alat canggih untuk memindai barang saat proses jual beli. 
 

4. Perencanaaniapaisajaiyang telah disusuniuntuk penjualan dalam usaha ini? 

Jawab : Adapun perencanaan yang telah kami susun salah satunya saya 

membuat yang namanya cadangan kas yang digunakan untuk keperluan 
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mendadak seperti membeli produk-produk yang dicari oleh banyak konsumen 

karena kami membeli produk dalam jumlah yang besar sehingga membutuhkan 

modal yang besar pula. 

 

5. Apakah Bapak/Ibu melakukanipencatatan transaksi pembelian? Dan bagaimana 

mekanisme pencatatan tersebut? 

Jawab : Pencatatan sangat kami perlukan untuk mengetahui perkembangan 

usaha kami berupa pemasukan dan pengeluaran, profit, dan arus kas. Pencatatan 

transaksi penjualan dan transaksi pembelian yang kami gunakan berupa 

pemasukan dan pengeluaran saja. Pencatatan ini akan memudahkan kami untuk 

memantau sejauh mana tingkat profit yang didapatkan setiap bulannya. 

 

6. Apakah Bapak/Ibu melakukanipencatatanitransaksiipenjualan?iDan bagaimana 

mekanisme pencatatan tersebut? 

Jawab : Bahwasanya transaksi penjualan dicatat pada laba kotor penjualan. 

Selanjutnya pada pencatatan transaksi pengeluaran (pembelian) dilakukan 

dengan melakukan penambahan transaksi, kemudian pilih fitur pengeluaran dan 

kami menginput total nilai pengeluaran yang dilakukan. 

 

7. Bagaimana sistemipencatataniyang ada di usaha Bumbung Indah? 

Jawab : Sistem yang kami gunakan untuk mencatat keuangan usaha Bumbung 

Indah ini menggunakan aplikasi Program Toko sehingga setiap transaksi akan 

terekam secara sistem dan kami tidak lagi mencatat laporan keuangan secara 

manual. 
 

8. Bagaimana proseduri dalam melakukani rekapitulasii pengeluarani (pembelian) 

dan penerimaani (hasilipenjualan) kasi pada usaha Bumbung Indah? 

Jawab : Seluruh kegiatan pencatatan penjualan dan pengeluaran (persediaan 

dan pembelian bahan baku) tercatat secara sistem dan dilakukan setiap hari. 
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9. Apakah dalam pencatatanitransaksi penjualanimaupun pembelianiyang Ibu buat 

dan catat dapat membantu dalam pengelolaan keuangan? 

Jawab : Bahwasanya pencatatan setiap transaksi penjualan maupun pembelian 

sangat membantu dan memudahkan saya dalam proses pengambilanikeputusan 

untuk usaha saya. 
 

10. Apakah Bapak/Ibu membuatilaporanikeuangan lengkap? 

Jawab : Saya telah membuat laporan keuangan pada usaha saya namun belum 

sepenuhnya lengkap. 
 

11. Laporan apa saja yang dibuat oleh Bapak/Ibu dalam menjalankan usaha 

Bumbung Indah? Dan bagaimana mekanisme pelaporan tersebut? 

Jawab : Dalam menjalankan usaha Bumbung Indah ini, saya telah membuat  

pelaporan berupa laporan neraca, neraca saldo, neraca lajur, laba rugi, dan buku 

besar. Namun, pelaporan yang saya buat belum seutuhnya lengkap karena saya 

belum begitu mahir dalam menggunakan komputer dan juga saya belum begitu 

paham akan pelaporan keuangan maka saya tidak melakukan pelaporan bulanan 

secara lengkap. Saya juga tidak membuat laporan arus kas. 

 

12. Berapa kaliisebulan atau setahunidalam membuatilaporan keuangan?  

Jawab : Saya membuat laporan keuangan pada usaha saya setiap bulannya. 

 

13. Apakah ada pelaporanikeuanganilainnya yang dibuat oleh Bapak/Ibu? 

Jawab : Bahwasanya pelaporan keuangan yang saya buat berupa laporan laba 

rugi, laporan necara dan laporan lainnya sangat penting karena dari pelaporan 

keuangan yang dibuat dapat dilihat berapa keuntungan yang didapatkan setiap 

bulannya apakah ada penurunan atau kenaikan  dan juga kemajuan usaha saya 

dapat saya lihat dari banyaknya konsumen yang datang membeli. 

 

 
 



 

 

 
92 

 

14. Apakah Bapak/Ibu melakukanipengendalianikeuangan selama menjalankan 

usaha Bumbung Indah? 

Jawab : Bahwasanya saya melakukan pengendalian keuangan selama saya 

menjalankan usaha ini. 
 

15. Pengendalianiapa saja yang dilakukan dalam menjalankan usahanya dan 

bagaimana tahap alur pengendalian tersebut? 

Jawab : Pengendaliannya berupa membuatirencana keuangan yang jelasidan 

terstrukturiuntuk mengaturipenggunaan keuangan dalam usaha saya. Saya juga 

mengarsipkan nota ketika saya membeli stok barang yang kurang di gudang dan 

juga nota penjualan barang. 

 

16. Apakah Bapak/Ibu telah mengeluarkan zakat usaha dan sedekah selama 

menjalankan usaha Bumbung Indah? 

Jawab : Bahwasanya saya telah mengeluarkan zakat usaha yang setiap 

tahunnya wajib untuk saya keluarkan sesuai dengan anjuran agama. Bahkan 

terkadang saya mengeluarkan zakat pada bulan-bulan tertentu sesuai dengan 

kemampuan saya biasanya 2 bulan sekali. Selain zakat, saya juga melakukan 

sedekah berupa membagikan bahan pokok yang berlebih saat pengemasan dan 

juga membagikan bahan pokok kepada sebagian keluarga dan masyarakat yang 

kurang mampu. 

 

17. Apakah Bapak/Ibu mengarsipkaninotaidari penggunaan kas yang telah 

dikeluarkan? 

Jawab : Saya tidak terlalu memperhatikan hal tersebut karena terkadang saya 

hanya mengambil uang dari kas tanpa melakukan pencatatan. 

 

18. Apakah Bapak/Ibu mengarsipkaniseluruh notaipenjualan barang? 

Jawab : Saya selalu mengarsipkan nota penjualan barang usaha ini. 
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19. Apakah yang menjadi faktor pendukung dalam melakukan proses pengelolaan 

keuangan (perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian) selama 

Bapak/Ibu menjalankan usaha Bumbung Indah?  

Jawab : Faktor pendukung pada perencanaan yaitu kesadaran akan pentingnya 

laporan keuangan merupakan faktor pendukung saya melakukan perencanaan 

keuangan karena kita butuh pondasi utama dalam menjalankan usaha. Faktor 

pendukung pencatatatn yaitu bahwasanya untuk faktor pendukungnya yaitu 

adanya aplikasi Program Toko. Faktor pendukung pelaporan yaitu adanya 

aplikasi Program Toko yang memudahkan saya untuk melakukan pelaporan 

usaha ini. Faktor pendukung pengendalian yaitu sama saja dengan faktor 

pendukung sebelumnya yaitu kesadaran dari diri sendiri akan pentingnya 

pengendalian keuangan karena dengan melakukan pengendalian keuangan pada 

usaha saya bisa memantau pemasukan dan pengeluaran usaha ini. 

 

20. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam melakukan proses pengelolaan 

keuangan (perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian) selama 

Bapak/Ibu menjalankan usaha Bumbung Indah? 

Jawab : Faktor penghambat perencanaan tidak ada. Faktor penghambat 

pencatatan yaitu saya susah untuk memisahkan uang milik pribadi dan uang 

usaha karena pada saat saya ingin membeli barang pribadi maka saya langsung 

saja mengambil uang di kasir. Faktor penghambat pelaporan yaitu saya masih 

kurang dalam hal pemahaman pengelolaan keuangan dan juga masih belum 

menguasai teknologi komputer sehingga pelaporan keuangan yang saya buat 

belum sepenuhnya lengkap. Faktor penghambat pengendalian tidak ada.  
 

21. Bagaimana Bapak/Ibu menghadapi hambatan-hambatan dalam proses 

pengelolaan keuangan usaha Bumbung Indah? 

Jawab : Yaitu dengan cara mengevaluasi kembali kendala-kendala yang 

terdapat pada usaha saya dan lebih mengembangkan kemampuan saya dalam 

menggunakan teknologi. 



 

 

 
94 

 

22. Bagaimana analisis manajemen keuangan syariah pada perencanaan, pencatatan, 

pelaporan, dan pengendalian pengelolaan keuangan usaha Bumbung Indah?  

Jawab : Perencanaan yaitu bahwasanya perencanaan keuangan yang saya 

lakukan berdasarkan manajemen keuangan syariah yaitu saya mengidentifikasi 

tujuan keuangan sesuai dengan prinsip syariah seperti menghindari bunga dan 

transaksi yang haram, saya juga melakukan analisis kebutuhan modal yang halal 

untuk mengembangkan usaha dan memastikan ketersediaan dana yang sesuai 

dengan prinsip syariah, dan menyusun proyeksi keuangan yang mencakup 

pendapatan dan pengeluaran yang sesuai dengan prinsip syariah. Pencatatan yaitu 

bahwasanya dalam pencatatan keuangan saya memisahkan antara uang hasil 

penjualan dan uang pribadi, lalu saya menganalisis transaksi keuangan seperti 

menghindari riba dan transaksi haram, dan melakukan analisis terhadap aliran 

kas yang masuk dan keluar untuk memantau kesehatan keuangan dan 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Pelaporan yaitu analisis 

manajemen keuangan syariah yang saya terapkan dalam pelaporan keuangan 

usaha ini, saya menganalisis laporan keuangan secara periodik untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan yang sesuai syariah. Pengendalian yaitu saya 

melakukan pelaporan keuangan selanjutnya pengendalian keuangan. Nah pada 

pengendalian ini saya menerapkan pengendalian internal untuk memastikan 

integritas dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan 

keuangan usaha saya ini kemudian  melakukan audit internal secara berkala untuk 

mengevaluasi efektivitas pengendalian internal.  
 

23. Apakah pengelolaan keuangan usaha Bumbung Indah sudah sesuai dengan 

syariat islam? 

Jawab : Untuk pengelolaan keuangan usaha ini telah sesuai dengan syariat  

islam.  
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24. Apakah transaksi jual beli pada usaha Bapak/Ibu telah terhindar dari perilaku 

spekulatif? 

Jawab : Saya pernah menumpuk barang berupa minyak goreng karena pada 

saat itu minyak goreng sangat mahal dan untuk timbangan berupa timbangan 

beras dan timbangan bahan pokok lainnya saya pernah melakukan pengurangan 

pada saat awal memulai usaha ini 
 

25. Apakah dalam transaksi jual beli tidak terjadi kecurangan yang dapat merugikan 

konsumen? 

Jawab : Mungkin telah terjadi karena pengurangan timbangan yang pernah 

saya lakukan telah merugikan konsumen. 

 

26. Apakah dalam pengelolaan keuangan usaha Bumbung Indah telah terhindar dari 

riba? 

Jawab : Saya belum tentu terhindar dari riba karena barang yang saya stok 

terkadang ada saatnya sulit atau sangat mahal berupa bahan pokok minyak 

goreng, tetapi saya usahakan untuk tidak pernah melebihkan dan mengambil 

keuntungan yang besar dari harga grosir barang. Yang penting sudah ada 

keuntungan yang saya dapatkan dan itu tidak merugikan saya dan orang lain 
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DOKUMENTASI 

 

  

Gambar 1.1 Lokasi Toko Bumbung Indah 
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Gambar 2.1 Wawancara kepada Nur Indah Nasir selaku pemilik usaha Bumbung 

Indah 

 

Gambar 3.1 Pengambilan Data Laporan Keuangan 
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LAPORAN KEUANGAN USAHA BUMBUNG INDAH  

TAHUN 2020-2022 
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